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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMAHAMAN AKUNTANSI TERHADAP  

KUALITAS PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN UMKM 

DIKECAMATAN PUNGGUR LAMPUNG TENGAH 

 

Oleh : 

NURUL ABIDAH 

NPM : 1903031044 

 

UMKM merupakan sebuah unit usaha yang dapat di kelola oleh sekelompok 

masyarakat maupun keluarga. Banya k jenis–jenis UMK M yang dapat di temui 

dala m berbagai daera h. Laporan keuangan adalah output dan hasil ahir dari 

prosedur proses akuntansi, Akan tetapi tidak semua UMKM menerapkan laporan 

keuangan.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman akuntansi 

berpengaruh terhadap kualitas penyusunan laporan keuangan UMKM di 

Kecamatan Punggur Lampung Tengah. Dalam penelitian ini menggunakan data 

primer dan data sekunder. Metode penelitian yang di gunakan adalah kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif dan verifikasi dengan menggunakan teknik random 

sampling dengan tujuan memperoleh sampling yang representatif, dengan jumlah 

sampel sebesar 82 responden.  

Teknik analisi data yang di gunakan yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. 

Pengujian model analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

sederhana,uji noemalitas, uji linieritas,  uji T, dan Uji determinasi (R
2
). Dari hasil 

uji regresi linear sederhana variabel pemahaman akuntansi berpengaruh secara 

positif sebesar 0,793 terhadap kualitas penyususnan laporan keuangan.hasi uji T 

pada variabel Pemahaman Akuntansi (X) diperoleh nilai thitung sebesar 6,405 

artinya thitung > ttabel (6,405 > 0,677).Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 

dan HO ditolak. Artinya terdapat pengaruh antara variabel Pemahaman Akuntansi 

(X) terhadap Kualitas Penyusunan Laporan Keuangan (Y). Hasil uji R Square 

sebesar 0,560. Artinya bahwa variabel Pemahaman Akuntansi (X) mampu 

mempengaruhi Kualitas Penyusunan Laporan Keuangan (Y) pada UMKM 

Kecamatan Punggur Lampung Tengah sebesar 56%, sedangkan 44% lainnya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti seperti faktor latar belakang 

pendidikan lamanya usaha serta pelatihan penyusunan laporan keuangan. 

 

 

Kata Kunci :UMKM,Pemahaman Akuntansi, Kualitas Penyusunan Laporan 

Keuangan 
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MOTTO 

 
 

ت ٖۚ  ..… ُ ٱلهذِينَ ءَامَنوُاْ مِنكُمۡ وَٱلهذِينَ أوُتوُاْ ٱلۡعِلۡمَ دَرَجََٰ  ..…يزَۡفعَِ ٱللَّه
 

“Allah akan mengangkat derajat manusia (derajat) orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang di berikan ilmu beberapa derajat” 

(Al-Mujadilah 58:11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) merupakan sebuah unit 

usaha yang dapat di kelola oleh sekelompok masyarakat maupun keluarga. 

Dalam UMKM adanya peran yang strategis dalam pembangunan ekonomi. 

UMKM juga memiliki kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi di 

indonesia serta dapat menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang banyak.
1
 

UMKM juga merupakan sarana bagi masyarakat untuk mengentaskan dari 

kemiskinan dan juga sarana untuk meratakan tingkat perekonomian rakyat 

kecil. Namun, banyaknya UMKM belum memiliki pencatatan laporan 

keuangan yang baik serta UMKM belum juga menyadari akan pentingnya 

laporan keuangan bagi kegiatan bisnisnya.
2
 

Alasan peneliti memilih objek UMKM karena UMKM  menarik untuk 

di bahas terutama dalam hal penyusunan laporan keuangan serta kualitas 

laporan keuangan yang di hasilkan oleh pelaku UMKM serta UMKM juga 

memiliki relevansi dengan topik laporan keuangan yang akan peneliti bahas. 

Alasan lain kenapa peneliti memilih UMKM Kecamatan Punggur adalah 

karena UMKM di Kecamatan Punggur memiliki jumlah yang banyak dan 

kurangnya penerapan laporan keuangan.  

                                                 
1
Razannisa Wilfa Dan Endra Murti Sagoro, “Pengaruh Persepsi Terhadap Laporan 

Keuangan Dan Pemahaman Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Umkm”, Jurnal 

Profita, Edisi 7.(2016):2 
2
Teguh Erawati Dan Lisna Setyaningrum “ Pengaruh Lama Usaha Dan Pemahaman 

Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Umkm Studi Kasus Pada Umkm Di Kecamatan 

Jetis Bantul”,Jurnal Ilmiah Akuntansi Kesatuan, Vol. 9 No.1,(2021):1 



2 

 

 

Menurut data koperasi di Indonesia, ada 127,846 koperasi aktif di 

Indonesia pada tahun 2021 jumlah ini meningkat 0.56% di banding pada tahun 

sebelumnya hanya sebanyak 127.124 unit. Badan pusat statistik (BPS) 

mencatat jumlah koperasi aktif di Indonesia mencapai 127.846 unit dengan 

volume usaha sebesar Rp. 182,35 triliun. Kontribusi UMKM tercatat 

mencapai 61% terhadap PDB nasional dan menyerap 97% dari total tenaga 

kerja. Di setiap periode krisis, UMKM bahkan menjadi penyangga , bersifat 

mampu mengatasi serta bisa pulih dengan baik.
3
 

Banyak jenis–jenis UMKM yang dapat di temui dalam berbagai daera h. 

Dalam hal ini daerah Punggur yang memiliki banyak ragam UMKM, seperti 

toko fashio n, kuliner, kecantika n, jasa, produksi industri, peternakan budi 

daya, pertanian serta perdagangan dan lain sebagainnya. Menurut data 

koperasi dan UMKM di Lampung Tengah terdapat kurang lebih 4.990 jenis 

UMKM yang ada di Lampung Tengah dengan rincian sebesar 1.805 UMKM 

yang ada di Kecamatan Punggur. Dala m ha l ini tida k semua UMKM 

melakukan pencatatan laporan keuangan dengan baik dan benar. Banya k 

UMKM melakukan pencatatan dengan cara sederhana. Berikut data jenis 

UMKM Kecamatan Punggur yang telah menerapkan laporan keuangan : 

 

 

 

 

 

 

                                                 
3
https://www.ekon.go.id/publikasi/detail/4136/pengembangan-umkm-menjadi-necessary-

condition-untuk-mendorong-pertumbuhan-

ekonomi#:~:text=Kontribusi%20UMKM%20tercatat%20mencapai%20kisaran,dan%20bisa%20pu

lih%20dengan%20baik.  

https://www.ekon.go.id/publikasi/detail/4136/pengembangan-umkm-menjadi-necessary-condition-untuk-mendorong-pertumbuhan-ekonomi#:~:text=Kontribusi%20UMKM%20tercatat%20mencapai%20kisaran,dan%20bisa%20pulih%20dengan%20baik
https://www.ekon.go.id/publikasi/detail/4136/pengembangan-umkm-menjadi-necessary-condition-untuk-mendorong-pertumbuhan-ekonomi#:~:text=Kontribusi%20UMKM%20tercatat%20mencapai%20kisaran,dan%20bisa%20pulih%20dengan%20baik
https://www.ekon.go.id/publikasi/detail/4136/pengembangan-umkm-menjadi-necessary-condition-untuk-mendorong-pertumbuhan-ekonomi#:~:text=Kontribusi%20UMKM%20tercatat%20mencapai%20kisaran,dan%20bisa%20pulih%20dengan%20baik
https://www.ekon.go.id/publikasi/detail/4136/pengembangan-umkm-menjadi-necessary-condition-untuk-mendorong-pertumbuhan-ekonomi#:~:text=Kontribusi%20UMKM%20tercatat%20mencapai%20kisaran,dan%20bisa%20pulih%20dengan%20baik
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Tabel 1.1 

Jenis UMKM di Kecamatan Punggur yang telah  

Menerapkan Pencatatan Laporan Keuangan 

No. Jenis UMKM Jumlah Frekuensi % 

1. Fashio n 215 103 48% 

2. Kuliner 139 22 16% 

3. Kecantikan 52 13 25% 

4. Jasa 305 97 32% 

5. Produksi & Industri 242 100 41% 

6. Peternaka n, Pertania n &Budidaya 346 75 22% 

7. Perdagangan 506 50 10% 

Jumla h 1.805 460 25% 

Sumber : Dinas Koperasi Da n UK M Lampung Tenga h tahu n 2021 

 

Berdasarkan pada tabe l 1.1 mengenai jumla h UMKM pada Kecamatan 

Punggur dapat dikataka n bahwa pengguna lapora n keuangan hanya mencapai 

25% dari total keseluruhan UMKM artinya masih terdapat 75% UMKM yang 

tidak menggunakan laporan keuangan dalam proses operasinya. Hal tersebut 

di buktikan dengan analisis yang tela h peneliti lakukan pada UMKM bidang 

fashion terdapat 215 dengan penggunaan laporan keuangan sebanya k 103 atau 

setara denga n 48%, UMKM bidang kuliner terdapat 139 dengan penggunaan 

laporan keuangan sebanyak 22 atau setara dengan 16%, UMKM bidang 

kecantikan terdapat 52 dengan penggunaan laporan keuangan sebanyak 13 

atau setara dengan 16%, UMKM bidang jasa terdapat 305 dengan pengunaan 

laporan keuangan sebanya k 97 atau setara denga n 32%, UMKM bidang 

produksi da n industri terdapat 242 denga n penggunaan laporan keuangan 

sebanya k 100 atau setara denga n 41%, UMKM bidang peternakan, pertanian 

dan budidaya terdapat 346 dengan penggunaan laporan keuangan 75 atau 
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setara dengan 22%, UMKM dengan bidang perdagangan terdapat 506 dengan 

penggunaan laporan keuangan sebanayak 50% atau setara dengan 10%. 

Dari data dinas koprasi dan UKM Lampung Tengah di peroleh data 

bahwasannya  dalam penyusunan laporan keuangan yang tela h dilakukan oleh 

460 UMKM atau setara dengan 25% UMKM pada Kecamatan Punggur dala m 

proses pencatatannya lapora n keuangan hanya terdapat 162 atau setara 35% 

sesuai dengan prosedur artinya masi h terdapat 65% atau setara denga n 298 

UMK M dalam pencatatan laporan keuangan yang tidak sesuai dengan 

prosedur.  

Dari hasil wawancara yang di lakukan oleh peneliti dengan salah satu 

pelaku UMKM yang tidak menggunakan laporan keuangan menjelaskan 

bahwa dalam kegiatan usahanya penggunaan laporan keuangan dirasa tidak 

perlu. Kondisi ini disebabkan dengan tidak menggunakan laporan keuangan 

pemilik UMKM masih dapat menjalankan usahanya dan masih memperoleh 

laba. Namun dalam hal ini pemilik UMKM tidak mampu menjelaskan secara 

spesifik besaran keuntungan yang diperoleh dalam satu periode.
4
 Kondisi ini 

akan berdampak pada perkembangan usaha yang dijalankan karena pemilik 

UMKM tidak dapat mengetahui perkembangan usaha yang dijalankan. Selain 

itu tolak ukur yang digunakan pemilik usaha dalam menjalankan usaha hanya 

terfokus kepada asset-aset yang dimiliki selama menjalankan UMKM. 

Laporan keuangan adalah output dan hasil ahir dari prosedur proses 

akuntansi. Laporan keuangan inilah yang menjadi bahan informasi bagi para 

                                                 
4
Hasil Wawancara Kepada Ibu Yayuk Wijayanti Pemilik UMKM Bidang Fashion Pada 2 

Januari 2023. 
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pemakai sebagai salah satu bahan dalam proses pengambilan keputusan. IFRS 

framework menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah untuk 

menyediakan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja dan perubahan 

posisis keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi banyak pemakai ketika 

membuat keputusan ekonomi. Pemakai akan mengevaluasi laporan keuangan 

untuk membuat keputusan seperti apakah akan melakukan investasi tambahan 

dalam entitas menyediakan kredit dan pembiayaan atau menilai kinerja 

manajemen.
5
 

Namun nyatanya pengelolaa n lapora n keuanga n merupaka n bagia n 

yang sering diabaika n ole h pemili k UMK M. Kondisi ini aka n memberika n 

dampa k pada operasi usaha, penyusuna n lapora n keuanga n dilakuka n agar 

pemili k atau pengelola usaha dapat mengetahui perkembanga n usaha yang 

tela h dijalanka n. Melalui lapora n keuanga n pemili k usaha aka n memperole h 

informasi mengenai kondisi keuanga n da n arus kas usaha sehingga informasi 

yang diperole h dari lapora n keuanga n dapat dijadika n acua n pemili k usaha 

dala m mengambi l keputusan untuk meminimalisir risiko kerugian yang 

mungki n aka n terjadi dikemudian hari. Selai n itu dala m penyusuna n lapora n 

keuangan harus dilakukn sesuai dengan prosedur da n detai l. Pembuatan 

laporan keuangan yang dilakuk n tidak sesuai dengan prosedur maka akan 

mengakibatkan UMKM kesulitan dalam melakukan analisa risiko yang 

kemungkinan akan terjadi.  

                                                 
5
 Walter T. Harrison Jr, Charles T.Horngren, C. William Thomas Dan Atahrmin 

Asauwardy,” Akuntansi Keuangan International Financial Reporting Standards-IFRS” (Jakarta; 

Erlangga,2011),Hal. 8 
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Sama halnya penelitian yang di lakukan oleh Dedi Lohanda 

mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan 

yaitu meliputi tingkat pendidikan, pemahaman akuntansi, dan pelatihan 

penyusunan laporan keuangan dari pihak pemerintah maupun lembaga yang 

menaungi UMKM masih belum maksimal sehingga pemahaman akan 

pentingnya laporan keuangan masih kurang di pahami oleh pelaku UMKM. 

Kemudian faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan 

UMKM menurut Sri Mulyani dalam penelitiannya yaitu jenjang pendidikan, 

latar belakang pendidikan, ukuran usaha serta lamanya usaha  serta 

pengendalian internal. Dimana faktor utama yang mempengaruhi adalah 

pengendalian internal akuntansi dimana UMKM sebaiknya memberikan 

pemahaman akuntansi dan meningkatkan penegndalian internal agar kualitas 

laporan keuangan di susun dengan baik sesuai setandar yang telah di 

berlakukan.  

Dengan demikian, peneliti memiliki variabel pemahaman akuntansi 

karena merupakan faktor utama yang sangat penting yang di miliki oleh 

UMKM guna menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Dala m 

menyusu n lapora n keuanga n agar lebi h berkualitas tingkat pemahama n 

akuntansi sangatla h di perluka n. Beberapa orang mengataka n bahwa 

pekerjaa n akuntansi adala h memahami secara cerdi k pelaksanaa n proses 
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akuntansi  sehingga menjadi lapora n keaunga n denga n berlandaska n pada 

standar akuntansi keuanga n (SAK) yang berlaku.
6
   

Denga n permasalaha n yang tela h di jelaska n di atas, maka penelitia n 

ini mengambi l judu l “Pengaruh Pemahaman Akuntansi Terhadap 

Kualitas Penyusunan Laporan Keuangan UMKM Di Punggur Lampung 

Tengah”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan 

sebelumnya, maka dapat di identifikasi permasalahan sebagai berikut; 

1. Kurangnya pemahaman pelaku UMKM dalam penyusunan laporan 

keuangan, menyebabkan kualitas laporan keuangan yang di hasilkan 

tergolong rendah  

2. Kurangnya pemahaman pelaku UMKM dalam penyusunan laporan 

keuangan, sehingga laporan keuangan hanya di lakukan dengan versinya 

masing-masing  

3. Kurangnya kesadaran pelaku UMKM terhadap pentingnya melakukan 

laporan keuangan UMKM.  

 

C. Batasan Masalah 

Pembatasa n suatu masala h di gunaka n untu k menghindari adanya 

penyimpanga n maupu n pelebara n poko k masala h agar penelitia n lebi h 

                                                 
6
Ni Kadek Pebriantari Dan Rai Dwi Andayani W, “ Pengaruh Tingkat Pemahaman 

Akuntansi, Fungsi Badan Pengawas Dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan ( Studi Empiris Pada Lpd Sekecamatan Gianyar ), skripsi Hita Akuntansi Dan 

Keuangan Universitas Hindu Indonesia  Edisi April (2021):432 
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terara h da n memudahka n dala m pembahasa n, sehingga tujua n penelitia n 

aka n tercapai. Berikut batasa n masala h dala m penelitia n ini adala h sebagai 

berikut :  

1. Untuk memberikan gambaran pemahaman akuntansi pelaku UMKM di 

Kecamatan Punggur Lampung Tengah  

2. Untuk memberikan gambaran kualitas laporan keuangan UMKM yang ada 

di Kecamatan Punggur Lampung Tengah  

3. Untuk memberikan gambaran bagaimana tingkat pemahaama n akuntansi 

berpengaru h terhada p kualitas penyusuna n lapora n keuanga n UMK M di 

Kecamatan Punggur Lampung Tengah 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasaka n latar belakang di atas, maka rumusa n dala m penelitia n ini 

dapat di kemukaka n sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemahaaman akuntansi 

berpengaru h terhada p kualitas penyusuna n lapora n keuanga n UMK M di 

Kecamatan Punggur Lampung Tengah.   

2. Untuk mengetahui hubungan pemahaama n akuntansi terhada p kualitas 

penyusuna n lapora n keuanga n UMK M di Kecamatan Punggur Lampung 

Tengah 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

3. Tujuan penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
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 Untuk mengetahui pengaruh pemahaama n akuntansi berpengaru h 

terhada p kualitas penyusuna n lapora n keuanga n UMK M di Kecamatan 

Punggur Lampung Tengah.  

4. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis penelitian ini adalah untuk membantu UMKM 

untuk menentukan besaran harga produksi karena setiap rincian biaya 

tercatat dalam laporan keuangan. UMKM juga akan terbantu dalam 

meghitung besaran laba dan rugi yang di dapatkan. Dan dengan adanya 

penelitiuan ini kedepannya para UMKM dapat termotifasi menyusun 

laporan kuangan yang berkualitas. 

b. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dalam bidang 

laporan keuangan, penyusunan laporan keuangan serta dapat di jadikan 

panduan bagaimana laporan keuangan di katakan berkualitas, serta dapat 

memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi ilmu pengetahuan 

terutama dalam bidang laporan keuangan yang mengkaji tentang kualitas 

laporan keuangan UMKM 

 

 

F. Penelitian Yang Relevan  

Tinjaua n pustaka (literature review) merupaka n penelitia n yang 

mendukung penelitia n ini apaka h terdapat beberapa kesamaa n dala m 
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penelitia n ini. Penelitia n yang releva n di gunaka n untu k mebandingka n 

antara penelitia n yang di lakuka n denga n penelitia n terdahulu.  

Sudah banyak penelitian yang mengkaji tentang pengaruh pemahaman 

akuntansi terhadap kualitas penyusunan laporan keuangan. Namun masing-

masing penelitian tentu memiliki karakteristik tersendiri terkait penelitiannya 

tersebut. Baik dari segi pengaruhnya atau variabel lainnya. selain itu penelitian 

ini juga hanya berfokus pada pemahaman akuntansi dan hasil dari laporan 

akuntansi yang berkualitas. Hal ini yang belum banyak di teliti oleh 

penelitian- penelitian sebelumnya.  

Salah satu penelitian yang relevan adalah penelitian yang di lakukan 

oleh Dedi Lohanda dengan judul “Pengaru h Tingkat Pendidikan, Pemahama n 

Akuntansi, Da n Pelatiha n Penyusuna n Lapora n Keuanga n Terhada p 

Palapora n Keuanga n UMK M Berdasarka n SA K ETA P (Studi Kasus Pada 

UMK M Kerajina n Bati k Di Kecamata n Kerato n Yogyakarta)”, Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) Tingkat pendidikan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pelaporan keuangan UMKM berdasarkan SAK ETAP. Hal 

ini dibuktikan dengan thitung lebih kecil dari ttabel (1,385 < 2,030) dan nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,174 > 0,05). (2) Terdapat pengaruh positif 

pemahaman akuntansi terhadap pelaporan keuangan UMKM berdasarkan 

SAK ETAP. Hal ini dibuktikan dengan koefisien regresi bernilai positif 

sebesar 0,493. Nilai thitung lebih besar dari ttabel (4,389 > 2,030) dan nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). (3) Pelatihan penyusunan 

laporan keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap pelaporan keuangan 
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UMKM berdasarkan SAK ETAP. Hal ini dibuktikan dengan thitung lebih 

kecil dari ttabel (0,974 < 2,030) dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

(0,337 > 0,05). (4) Terdapat pengaruh secara bersama-sama tingkat 

pendidikan, pemahaman akuntansi, dan pelatihan penyusunan laporan 

keuangan terhadap pelaporan keuangan UMKM berdasarkan SAK ETAP. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (6,419 > 2,90) dengan 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05). 

Dalam penelitian yang di lakukan oleh Dedi Lohanda mengukur 

laporan keuangan umkm dengan standar SAK ETAP sedangkan dalm 

penelitian yang peneliti lakukan membahas tetang kualitas laporan keuangan 

yang di hasilkan oleh para UMKM dan tolak ukur dari penelitian yang di 

lakukan oleh Dedi Lohanda adalah mengukur dari tingkat pendidikan, 

pemahama n akuntansi, da n pelatiha n penyusuna n laporan keuangan 

sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah hanya berfokus pada 

pemahaman akuntansi.  

Berikut aka n di paparka n beberapa kutipa n penelitia n terdahulu yang 

berkaita n denga n pengaru h pemahama n akuntansi terhada p penyusuna n 

lapora n keuanga n kinerja oprasiona l umk m adala h berikut ini : 

Tabel 1.2 

Literature Review 

No Judul Penulis Hasil Persamaan Perbedaan 

1 Faktor-

Faktor 

Yang 

Mempengar

uhi Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Sri 

Mulyana 

Terdapat 

pengaruh yang 

positif dan 

signifikan antara 

ukuran usaha 

terhadap 

kualitas laporan 

1. Kualitas 

Laporan 

Keuangan  

2. UMKM 

1. Jenjang 

Pendidikan 

2. Latar 

Belakang 

Pendidikan 

3. Lamanya 

Usaha 
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Pada 

UMKM Di 

Kabupaten 

Kudus 

keuangan 

UMKM. 

Sedangkan 

jenjang 

pendidikan, latar 

belakang 

pendidikan, dan  

lama usaha tidak 

terdapat 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

kualitas laporan 

keuangan 

UMKM 

2 Pengaruh 

Tingkat 

Pendidika, 

Pemahaman 

Akuntansi, 

Dan 

Pelatihan 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

Terhadap 

Palaporan 

Keuangan 

UMKM 

Berdasarkan 

SAK ETAP 

(Studi 

Kasus Pada 

UMKM 

Kerajinan 

Batik Di 

Kecamatan 

Keraton 

Yogyakarta) 

Dedi 

Lohanda 

Terdapat 

pengaruh positif 

pemahaman 

akuntansi 

terhadap 

pelaporan 

keungan 

UMKM 

berdasarkan 

SAK ETAP. 

 

1. Kualitas 

penyusuna

n laporan 

keuangan 

2. Pemahama

n 

akuntansi 

3. UMKM 

 

1. Berdasarkn 

SAK ETAP 

2. Tingkat 

pendidikan 

3. Pelatihan 

penyusunan 

laporan 

keuangan 

 

3 Pengaruh 

Lama 

Usaha Dan 

Pemahaman 

Akuntansi 

Terhadap 

Kualitas 

Teguh 

Erawati 

Dan 

Lisna 

Setyanin

grum 

Terdapat 

pengaruh positif 

yang signifikan 

latar belakang 

pendidikan 

terhadap 

kualitas laporan 

1. Pemahama

n 

akuntansi 

2. Kualitas 

laporan 

keuangan 

3. UMKM 

1. Lamanya 

usaha 
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laporan 

Keuangan 

UMKM 

Studi Kasus 

Pada 

UMKM Di 

Kecamatan 

Jetis Bantul   

keuangan 

UMKM. 

Sedangkan pada 

tingkat 

pendidikan tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kualitas laporan 

keuangan 

4 Pengaruh 

Persepsi 

Terhadap 

Laporan 

Keuangan 

Dan 

Pemahaman 

Akuntansi 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

UMKM 

Rezannis

a Wilfa 

Dan 

Endra 

Murti 

Sagoro 

(1) terdapat 

pengaru

h positif 

persepsi 

pemilik 

terhada

p 

laporan 

keuanga

n 

terhada

p 

kualitas 

laporan 

keuanga

n pada 

UMKM 

fashion 

di 

kabupat

en 

sleman, 

(2) 

terdapat 

pengaru

h positif 

pemaha

man 

akuntan

si 

pelaku 

usaha 

terhada

p 

kualitas 

laporan 

1. Pemahama

n 

akuntansi  

2. Kualitas 

laporan 

keuangan 

3. UMKM 

 

1. Persepsi 

pemilik toko 

2. Toko 

fashion  
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keuanga

n pada 

UMKM 

fashion 

di 

kabupat

en 

sleman, 

dan (3) 

Terdapa

t 

pengaru

h positif 

persepsi 

pemilik 

terhada

p 

laporan 

keuanga

n dan 

pemaha

man 

akuntan

si 

pelaku 

usaha 

terhada

p 

kualitas 

laporan 

keuanga

n pada 

UMKM 

fashion 

di 

kabupat

en 

sleman. 

 

5 Pengaruh 

pemahaman 

akuntansi, 

tingkat 

pendidikan, 

pengalaman 

kerja dan 

Aldi 

Prayoga, 

Hilda 

Kumala 

Wulanda

ri 

Dumadi 

 (1) Terdapat 

pengaruh yang 

positif 

Pemahaman 

Akuntansi 

terhadap 

Kualitas laporan 

1. Pemahama

n 

akuntansi  

2. kualitas 

laporan 

keuangan  

3. UMKM  

1. Tingkat 

pendidikan 

2. Pengalaman 

kerja 

3. Ukuran 

usaha 
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ukuran 

usaha 

terhadap 

kualitas 

laporan 

keuangan 

(studi 

empiris 

pada 

UMKM di 

kabupaten 

brebes) 

Fan 

Yenny 

Ernitswa

ti 

Keuangan 

UMKM. (2) 

Terdapat 

pengaruh yang 

positif Tingkat 

Pendidikan 

terhadap 

Kualitas laporan 

Keuangan 

UMKM. (3) 

Tidak Terdapat 

pengaruh yang 

positif 

Pengalaman 

Kerja terhadap 

Kualitas laporan 

Keuangan 

UMKM. (4) 

Terdapat 

pengaruh yang 

positif Ukuran 

Usaha terhadap 

Kualitas laporan 

Keuangan 

UMKM. (5) 

Terdapat 

pengaruh secara 

bersama-sama, 

Pemahaman 

Akuntansi, 

Tingkat 

Pendidikan, 

Pengalaman 

kerja dan 

Ukuran usaha 

terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan pada 

UMKM. 

 

  



 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Pemahaman Akuntansi 

1. Pengertian Pemahaman Akuntansi 

Paham di Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti 

pandai atau mengerti benar, sedangaka n pemahaman adalah proses, cara, 

perbuatan memahami atau memahamka n. Menurut peraturan pemerintah 

Nomor 71 tahu n 2010 tentang standar akuntansi pemerinta h pasa l 1 

menyebutkan bahwa akuntansi adalah proses pencatatan, pengukuran, 

pengklasifikasian, pengikhtisaran, transaksi dan kejadia n keuangan, 

penginterpretasia n atas hasilnya serta penyajia n lapora n keuangan.
7
 

Akuntansi dalam bahasa bisnis, akuntansi (Accounting) adalah suatu 

siste m informasi, yang mengukur aktivitas bisnis, memproses data 

menjadi laporan dan mengkomunikasikan hasilnya kepada pengambil 

keputusan yang aka n membuat  keputusan yang dapat mempengaruhi 

aktivitas bisnis. Selain itu, akuntansi juga merupakan “bahasa bisnis”. 

semaki n bai k seseorang memahami tersebut maka aka n semaki n bagus 

pula lapora n keuanga n da n bisnisnya.
8
 

Menurut Mahmudi Pemahaman akuntansi adala h sejauh mana 

kemampuan untuk memahami atau mengerti benar akuntansi baik sebagai 

                                                 
7
Riska Frestiana Ningsih,“Pengaruh Pendidikan, Umur Usaha, Pemahaman Akuntansi 

Terhadap Diterapkannya Pencatatan Pelaporan Keuangan Berbasis Sak Etap Pada Umkm 

Industri Logam Kecamatan Talang Kabupaten Tegal”(Tegal: Universitas Pancasakti 

Tegal,2020):30 
8
 Walter T. Harrison jr, et al.,”Akuntansi keuangan international financial reporting 

standards-IFRS” (Jakarta; Erlangga,2011),Hal. 3 
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seperangkat pengerahua n (body of knowledge) maupu n sebagai proses, 

mulai dari pencatata n transaksi sampai lapora n keuangan.
9
 

Paul Grady dala m artikelnya “Inventory of generally accepted 

accounting principles gor business entreprises" mendefinisika n akuntansi 

sebagai:  

Accounting is the body of knowledge and functio n concerned wit h 

systematic originating, authenticating, recording, classifying, processing, 

summarizing,analyzing, interpreting, and supplying of dependble and 

significant, informatio n covering transactio n and events whic h are, i n 

part at least, of a financia l character, required for the management and 

operatio n og a n entity and for reports that have to be submitted thereo n to 

meet fiduciary and other responsibilities. 

Teori akuntansi merupakan suatu penalaran logis untuk 

mengevaluasi dan mengembangkan praktik akuntansi. Hasil teori 

akuntansi tersebut dapat berupa suatu rangka konseptual yang menjadi 

landasan praktik akuntansi. Namun teori akuntansi bukanlah suatu hasil 

final yang pasti benar. Berbagai aspe k teori akuntansi harus diuji 

validitasnya atas dasar penalaran logis, bukan empiris, daya prediksi, dan 

standar nilai yang telah disepakati.
10

 

Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa pemahaman akuntansi 

adalah kemampuan seseorang memahami dan mengerti akuntansi mulai 

                                                 
9
Taufiqurrahman, Siti Mudawanah, Machmud Muthanudin ”Pengaruh Pemahaman 

Akuntansi Dan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada 

Pemerintahan Kabupaten Lebak”Jurnal Studi Akuntansi Dan Bisnis Vol.9 No. 2, H.107   
10

 Mahmudi, “Akuntansi Sektor Publik”(Yogyakarta;UII Press,2016):92 
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dari akun-akun yang di gunakan dalam pelaporan keuangan, 

menjurnalkan, serta memposting pada buku besar, neraca saldo, sampai 

membuat laporan keuangan dengan baik dan benar dan sesuai dengan 

standar-standar akuntansi yang berlaku.  

2. Indikator Pemahaman Akuntansi 

Pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam mengerti dan 

memahami sesuatu. Mukmi n da n Maemunah memaknai memahami yaitu 

mengetahui suatu hal dan dapat di lihat dari bebagai segi. Ketika seorang 

memberikan suatu penjelasan dan meneladani hal tersebut denga n 

menggunakan kalimat sendiri adalah yang di kataka n memahami hal 

tersebut. Menurut Winke l, Kemampuan dalam menangkap baik arti 

maupun makna dari bahan yang di pelajari merupakan suatu 

pemahaman.
11

 

Dalam ha l ini indikator-indikator pemahaman akuntansi itu sendiri 

dapat di ukur ole h proses mencatat transaksi keuangan, pengelompokan, 

pengiktisaran, pelaporan, da n penafsiran keuangan.
12

 

Indikator pemahaman akuntansi  dalam penelitian ini di lihat dari 

siklus akuntansi, adapun siklus akuntansi menurut Yaya h Pudin Shatu 

adalah: 

a. Tahap Pencatatan (Recording Phase) 

Pencatatan merupakan suatu proses dimana mengumpulkan serta 

mencatat bukti transaksi yang telah di setujui oleh perusahaan  

                                                 
11
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kemudian di susun kedalam jurnal umum, kemudian memposting dari 

jurnal umum kedalam buku besar. 

b. Tahap pengiktisaran (Sumarizing Phase) 

Pengikhtisaran meliputi penyusunan sebagai berikut : 

1) Menyusun neraca saldo 

Data neraca saldo yang berasal dari saldo sementara buku 

besar. Neraca saldo di buat sebagai langkah awal untuk membuat 

kertas kerja.  

2) Ayat jurnal penyesuaian  

Pada tahap ini di lakukan pencatatan untuk mengetahui saldo 

akun ril dan nominal dengan sebenarnya, karena terkadang saag 

malaksanakan pencatatan kedalam laporan keuangan, terdapat 

akun-akun yang tidak tercatat.  

3) Kertas kerja 

Kertas kerja merupakan alat bantu untuk membuat laporan 

keuangan dari transaksi yang terjadi di dalam perusahaan selama  

satu periode akuntansi.  

4) Jurnal penutup 

Jurnal ini untuk menutup akun-akun nominal, prive, dan 

ikhtisar laba-rugi agar tidak terjadi perhitungan ulang terhadap 

transaksi di periode berikutnya.  
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5) Neraca saldo setelah penutup 

Tujuan dari pembuatan neraca saldo setelah penutup adalah 

untuk menentukan apakah akun buku besar telah seimbang untuk 

memulai kegiatan pada periode tertentu, langkah ini berhubungan 

dengan jurnal pembalik.  

c. Tahap Pelaporan  

Tahap pelaporan ini merupakan tahapan ahir dalam proses 

akuntansi. Adapun yang terdapat dalam tahapan pelaporan ini adalah: 

1) Laporan neraca (balance sheets) 

Laporan neraca merupakan suatu ihtisar laporan keuangan 

yang menunjukan posisi aktiva, hutang dan modal.  

2) Laporan laba rugi (income statements) 

Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan suatu 

perusahaan yang di hasilkan dalam suatu periode tertentu yang 

terdiri dari seluruh pendapatan dan beban sehingga mengahasilkan 

nilai labaatu rugi.  

3) Laporan perubahan modal (equity statements) 

Laporan perubahan modal merupakan suatu ikhtisar dari 

laporan keuangan yang mencatat informasi mengenai perubahan 

modal, yang terdiri dari jumlah modal di setor awal, tambahan 

modal di setor, saldo laba periode berjalan, serta saldo laba di 

tahan.   
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4) Laporan arus kas (cash flow statements) 

Laporan arus kas adalah bagian dari laporan keuangan 

perusahaan yang di hasilkan dari suatu periode akuntansi yang 

terdiri dari aliran dana kas masuk dan keluar yang biasanya di 

kelompokan berdasarkan arus kas dari aktiva oprasional, aktiva 

investasi, dan aktiva pendanaan.  

5) Catatan atas laporan keuangan  

Catatan atas laporan keuangan merupakan catatan tambahan 

yang berisi informasi yang lebih terperinci atas akun-akun tertentu.  

Berdasarka n penjelasa n di atas, maka indikator pemahama n 

akuntansi yang di gunaka n dala m penelitia n ini adala h tahapa n 

pencatata n, tahapa n pengiktisara n da n taha p pelapora n.
13

 

 

B. Konsep Kualitas Penyusunan Laporan Keuangan 

4. Kualitas Penyusunan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan (financial statements) adalah dokumen bisnis 

yang di gunakan perusahaan untuk melaporkan hasil aktivitasnya kepada 

berbagai kelompok pemakai, yang dapat meliputi manajer, investor, 

kreditor, dan agen regulator. Sebaliknya, pihak-piha k tersebut 

menggunakan informasi yang di peroleh untuk membuat berbagai 
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keputusan, seperti apakah melakuka n investasi dalam atau meminjamkan 

uang kepada perusahaan.
14

   

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi mengenai 

posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan perusahaan yang 

bermanfaat bagi manajemen dala m pengambilan keputusan.
15

 Keguanaan 

informasi keuangan untuk pengambilan keputusan dan penentuan kualitas 

atau kualitas utama pelaporan keuangan berkualitas tinggi. Dengan kata 

lain laporan keuangan yang berkualitas tinggi adalah laporan yang 

memberikan informasi pada penggunanya.
16

 

Menurut Fajri Kualitas lapora n keuangan adalah laporan terstruktur 

mengenai  laporan posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang di lakukan 

dan di pertanggung jawabkan oleh suatau entitas pelaporan.
17

 Menurut 

Dian untuk dapat menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas maka 

kualitas orang-orang yang melaksanaka n tugas dala m menyusun laporan 

keuangan harus menjadi perhatian utama para pegawai yang terlibat dala m 

pelaporan keuangan harus mengerti bagaimana proses da n pelaksanaan 

akuntansi pada ketentuan yang berlaku.
18
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Lapora n keuanga n yang bai k harus di siapka n ole h sumber daya 

manusia yang memiliki pengetahua n akuntansi, sumber daya manusia 

usaha keci l da n menenga h harus memiliki pendidika n minima l SMA atau 

sederajat, lebi h bai k jika mereka memiliki latar belakag pendidika n 

akuntansi, karena aka n lebi h muda untu k memahami persiapa n keuanga n. 

Pelapora n sesuai denga n ketentua n yang berlaku.
19

 

Kualitas lapora n keuanga n dapat di kataka n bai k apabila informasi 

yang di sajika n dapat di pahami da n memenuhi kebutuha n pengambila n 

keputusa n pemakai, bebas dari penyesata n, membingungka n,kesalaha n 

materia l, da n dapat di andalka n,sehingga lapora n keuanga n dapat di 

kataka n bai k. Pernyataa n dapat di bandingka n denga n periode lai n untu k 

di perbandinga n periode sebelumnya.  

5. Karakteristi k Kualitatif Informasi Keuanga n 

Kualitas lapora n keuanga n dicirika n ole h ukura n normatif yang 

harus di capai ole h informasi akuntansi untu k mencapai tujuanya yaitu 

dapat di gunaka n sebagi baha n dala m pengambila n keputusa n, beberapa 

lembaga, diantaranya adala h IASB (International Accounting Standards 

Board), tela h menyusu n kriteria yang di kena l denga n karakteristi k 

kualitatif informasi keuanga n. Karakteristi k informasi keuanga n yang di 

rumuska n IASB (International Accounting Standards Board) meliputi: 
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a. Relevansi (relevance) 

Laporan keuangan dapat di katakan relevan apabila informasi 

yang ada di laporan keuangan dapat mempengaruhi keputusan 

pengguna serta membantu mengevaluasi peristiwa masa lalu dan masa 

kini, dengan kata lain informasi laporan keuangan yang relevan adalah 

informasi yang sesuai dengan kebutuhan dengan kebutuhan pemakai 

dalam pengambilan keputusan.   

b. Penyajian jujur (faitfull representation) 

Dalam hal ini informasi laporan keuangan di katakan jujur apabila 

jauh dari kata penyesatan dimana penyajiannya informasi 

menggambarkan secara jujur atas transaksi dan peristiwa ekonomi 

secara lengkap, netral dan bebas dari kesalahan.  

c. Dapat di bandingkan (comparability) 

Laporan keuangan dapat di bandingkan dengan laporan keuangan 

periode sebelumnya bahkan dengan laporan keuangan entitas lain baik 

secara internal maupun eksternal. Hal ini dapat memungkinkan 

pengguna mengidentifikasi persamaan dan perbedaan antara dua 

perusahaan.  

d. Ketetapan waktu (timeliness) 

Informasi yang di sajikan tepat waktu, sehingga dapat berguna 

dalam pengambilan keputusan. Ketetapan waktu mengacu pada jumlah 

waktu yang di perlukan untuk membuat informasi keuangan di ketahui 

orang lain.  
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e. Dapat di verifikasi (verifiability) 

Informasi laporan keuangan dapat di uji dan apabila pengujian di 

lakukan pihak lain  serta lebih dari satu kali maka hasilnya tetap 

menunjukan simpulan yang tidak jauh berbeda dengan pengujian yang 

sebelumnya 

f. Dapat di pahami (understandability). 

Informasi yang di sajikan dalam laporan keuangan dapat di 

pahami oleh pengguna dan dapat di nyatakan dalam bentuk serta istilah 

para pengguna oleh karena itu, pengguna di asumsikan memiliki 

pemahaman yang memadai tentang laporan keuangan.  

Suatu lapora n keuanga n di angga p berkualitas jika memenuhi 

karakteristi k kualitatif informasi keuanga n tersebut.
20

  

Dapat di tari k kesimpula n bahwa pelapora n keuanga n yang 

berkualitas sangatla h penting. Pelapora n keuanga n yang berkualitas 

aka n dapat menghasilka n output berupa informasi keuanga n yang 

berguna bagi pengambila n keputusa n UMK M kedepannya.  

 

C. Konsep UMKM 

1. Pengertian UMKM 

Usaha mikro keci l da n menenga h merupaka n sala h satu lembaga 

perekonomia n yang bergera k untu k meningkatka n kesejahteran n 

masyarakat. Pemberdayaa n perekonomia n dapat di lakuka n melalui 

lembaga-lembaga yang bergera k dala m bidang perekonomia n. Usaha 
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mikro keci l da n menenga h juga merupaka n sarana bagi masyarakat untu k 

mengentaska n dari kemiskina n da n sarana untu k merataka n tingkat 

perekonomia n masyarakat keci l.
21

 

Berdasarka n Undang-Undang Republi k Indonesia Nomor 20 Tahu n 

2008 tentang usaha mikro, keci l da n menenga h, mengemukaka n 

pengertia n dari usaha mikro, keci l, da n menenga h adal h sebgai berikut;  

(1)Usaha Mikro adala h usaha produktif mili k orang peroranga n dan/atau 

bada n usaha perseoranga n yang memenuhi kriteria usaha mikeo 

sebagaimana di atur dala m Undang-Undang ini. (2) usaha keci l adala h 

usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang di lakuka n ole h orang 

peroranga n atau bada n usaha yang buka n merupaka n ana k perusahaa n atu 

buka n cabang perusahaa n yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagia n 

bai k langsung maupu n tida k langsung  dari usaha menenga h atau usaha 

besar  yang memiliki kriteria usaha keci l sebagaimana yang di maksut 

dala m Undang-Undang ini. (3) Usaha menenga h adala h usaha ekonomi 

produktifyang berdiri sendiri, yang di lakuka n ole h orang perorang atau 

bada n usaha yang buka n merupaka n ana k perusahaa n atau cabang 

perusahaa n yang dimiliki, di kuasai, atau menjadi bagia n bai k langsung 

maupau n tida k langsung denga n usaha keci l atau usaha besar denga n 

jumla h kekayaa n bersi h atau hasi l penjuala n tahuna n sebagaimana di atur 

dala m Undang-Undang ini. (4) usaha besar adala h usaha ekonomi 

produktif yang di lakuka n ole h bada n usaha denga n jumla h kekayaa n 
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bersi h atau hasi l penjuala n tahuna n lebi h besar dari usaha menenga h,yang 

meliputi usaha nasiona l mili k negara atau swasta, usaha patunga n, da n 

usaha asing yang melakuka n kegiata n ekonomi da n indonesia.  

Prinsi p dari usaha mikro, keci l da n menengah adalah untuk 

menumbuhkan kemandirian, kebersamaan dan kewirausahaan usaha 

mikro, keci l, da n menengah untuk berkarya dengan prakasa diri sendiri, 

serta pengembangan usaha berbasis potensi daerah dan berorientasi pasar 

sesuai dengan kompotensi usaha mikro, kecil, da n menengah. 

2. Kriteria UMKM  

Kriteria usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) Menurut UU 

Nomor 20 Tahun 2008 digolongkan berdasarkan jumlah aset yang di 

miliki ole h sebuah usaha. Berikut aka n di jelaskan kriteria UMKM adalah 

sebagai berikat;
22

 

Tabe l 2.1 

Kriteria UMK M 

No Usaha 
Kriteria 

Asset Omzet 

1 Usaha mikro Maks. 50 juta Maks. 300 juta 

2 Usaha kecil >50 juta – 500 juta >300 Juta – 3,5 miliar 

3 Usaha menenga h  
>500 juta – 10 

miliar 
>2,5 miliar – 50 miliar 

 

Kriteria UMKM menurut World bank di bagi menjadi di dalam 3 

kelompok, yaitu:  
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a. Micro enterprice yaitu usaha yang di jalankan dengan karyawan 

berjumlah kurang lebih 10 orang, omzet maksimal US$100.000 dan 

aset maksimal US$ 100.000.  

b. Small enterprise yaitu usaha yang di jalankan dengan karyawan  

berjumlah kurang dari 30 orang, omzet maksimal US$ 3.000.000 dan 

aset maksimal US$ 3.000.000 

c. Medium enterprise yaitu usaha yang di jalankan dengan karyawan 

berjumlah maksimal 300 orang, omzet maksimal US$ 15.000.000 dan 

aset maksimal US$ 15.000.000 

UMKM di Korea Selatan memiliki kriteria karyawan yang 

jumlahnya di bawah 300 orang dan aset kurang dari US$ 60.000.000. 

Definisi UMKM Singapura adalah suatu usaha yang memiliki setidaknya 

30% saham lokal dan aset produktif tentang di bawah SGD15.000.000. 

Sedangkan, Malaysia mendefinisikan UMKM sebagai usaha yang 

memiliki kriteria jumlah karyawan tetapnya kurang dari 75 orang dimana 

mosal pemiliknya masing-masingnya kurang lebih RM2.500.000.
23

 

 

D. Pengaruh Pemahaman Akuntansi Dan Kualitas Laporan Keuangan 

 

Menurut Mahmudi pemahaman akuntansi adalah sejauh mana 

kemampuan untuk memahami atau mengerti benar akuntansi baik sebagai 

                                                 
23

Tiara Carina, RR. Maria Yulia Dwi Rengganis,Et Al.,“Percepatan Digitalis UMKM & 

Koprasi” (Makassar, CV. Toha Medika 2019):5 



29 

 

 

seperangkat pengerahuan (body of knowledge) maupun sebagai proses, mulai 

dari pencatatan transaksi sampai laporan keuangan.
24

 

Hasil penelitian yang di lakukan oleh Yuliani yang menunjukan adanya 

pengaruh pemahaman akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini 

mengungkapkan bahwa untuk menghasilkan laporan keuangan yang 

berkualitas maka orang-orang yang melaksanakan tugas dalam penyusunan 

laporan keuangan harus menjadi perhatian utama yaitu para pegawai yang 

terlibat dalam aktivitas tersebut harus mengerti dan memahami bagaimana 

proses dan pelaksanaan akuntansi itu di jalankan dan berpedoman pada 

ketentuan yang berlaku.
25

 

Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa laporan keuangan 

yang berkualitas hanya dapat di buat oleh orang-orang yang memiliki 

pemahaman akuntansi, serta laporan keuangan dapat di katakan berkualitas 

jika memenuhi kriterianya yaitu: relevan, penyajian jujur, dapat di 

bandingkan, tepat waktu, dapat di verifikasi, serta dapat di pahami.  
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E. Hipotesis Penelitian  

Menurut Sugiyono, hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian.  Jadi hipotesis juga di nyatakan sebagai jawaban 

teoritis terhadap rumusan masalah penelitian.
26

 

Menurut Poerwadarminta Seseorang di katakan paham terhadap 

akuntansi adalah mengerti dan pandai bagaimana proses akuntansi itu 

dilakukan sampai menjadi suatu laporan keuangan yang berpedoman pada 

prinsip dan standar penyusunan laporan keuangan yang di terapkan dalam 

peraturan pemerintah  No.24 tahun 2005 tentang standar akuntansi 

pemerintah.
27

 

Dari Penelitian yang di lakuka n ole h Rezannisa Wilfa dengan judul 

“Pengaruh Persepsi Terhadap Laporan Keuangan dan Pemahaman Akuntansi 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM”,  Tegu h Erawati Da n Lisnab 

Setyaningru m dengan judul “Pengaruh Lama Usaha Dan Pemahaman 

Akuntansi Terhadap Kualitas laporan Keuangan UMKM Studi Kasus Pada 

UMKM Di Kecamatan Jetis Bantul” Da n Penelitian yang di lakukan oleh Sri 

Mulyana dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Laporan 

Keuangan Pada UMKM Di Kabupate n Kudus“ menyatakan bahwa 

pemahaman akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas penyusunan 

laporan keuangan UMKM.  
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Menurut Agustina pemahaman akuntansi dapat berpengaruh terhada p 

kualitas lapora n keuanga n karena apabila ingin meningkatkan kualitas laporan 

keuangan UMK M, salah satu komponen yang dapat membantu adalah 

pemahaman akuntansi yang di miliki ole h penyusunan lapora n keuangan 

UMKM. Apabila pelaku UMKM memiliki pemahaman yang baik maka 

kualitas yang di dapatka n aka n brerkualitas tinggi pula . 

Berdasarka n penjelasan mengenai kerangka berfikir di atas maka 

penulis merumuska n hipotesisnya adalah sebagai berikut :  

H1 : Pemahaman Akuntansi Berpengaruh Secara Signifikan Terhadap 

Kualitas Penyusunan Laporan Keuangan. 

H0 : Pemahaman Akuntansi Tidak Berpengaruh  Secara Signifikan Terhadap 

Kualitas Penyusunan Laporan Keuangan. 

 

F. Kerangka Berpikir 

Kerangkan berpikir menurut Sugiono adalah metode konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah yang penting. Berdasarka n latar belakang, tinjaua n pustaka 

da n penelitia n sebelumnya maka dapat di susu n kerangka pemikira n sebagai 

berikut : 

 
Gambar2.1. Kerangka berpikir 

 

pemahaman akuntansi (X) kualitas penyusunan  laporan 
keuangan (Y)  
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Dari kerangka berpikir di atas dapat di jelaskan bahwa pemahaman 

akuntansi (X) berpengaruh terhadapa kualitas penyusunan laporan keuangan 

(Y). Lapora n keuanga n pada suatau perusahaa n atau UMK M merupaka n 

hasi l ahir dari suatu kegiata n akuntansi. Untu k menghasilaka n suatu lapora n 

keuanga n yang berkualitas maka perlu memahaminya seluru h proses 

akuntansi sehingga hasi l ahir suatu lapora n aka n benar da n akurat, yang 

menjadi perhatia n utama adala h kualitas orang-orang yang menyusu n lapora n 

keuanga n mereka harus mengerti da n memahami bagaimana proses da n 

pelaksanaa n akuntansi itu di jalanka n denga n berpedoma npada ketentuan 

yang berlaku. 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian  

Jenis penelitia n ini adala h penelitian kuantitatif, dengan pendekatan 

deskriptif dan verifikasi,  penelitia n kuantitatif merupaka n penelitia n yang 

terstruktur da n mengkuantifikasika n data untu k dapat di generalisasika n.
28

 

Metode deskriptifdi gunakan dalam penelitian ini untuk menggambarkan atau 

melakukan deskripsi mengenai pemahaman akuntansi dan kualitas laporan 

keuangan UMKM. 

Sumber data yang di gunaka n dalam penelitian ini adalah hasil dari 

kuisioner yang di isi oleh beberapa responde n. Peneliti memperoleh data dari 

dinas koprasi da n UKM Lampung Tengah dan survei beberapa UMK M yang 

ada di Kecamatan Punggur Lampung Tengah dengan tujuan mengetahui 

seberapa banya k UMK M yang ada di Kecamata n Punggur serta memberikan 

kuisioner berupa pertanyaa n yang berkaita n denga n penyusun n laporan 

keuangan UMKM serta mengetahui seberapa besar pengaruh pemahaman 

akuntansi terhada p kualitas penyusunan laporan keuangan UMKM yang ada 

di Kecamataa Punggur Lampung Tengah. 
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B. Variabel Dan Definisi Oprasional Variabel 

Definisi oprasional variable adalah definisi yang berdasarkan atas sifat-

sifat hal yang di definisikan dengan mengamati dan mengobservasi serta dapat 

diukur.
29

 Sedangkan indicator merupakan sub variable yaitu kategori-kategori 

yang di pecahkan atau terbagi dari variabel. Variabel yang di teliti terbagi dua 

variable yakni variabel dependent dan variabel independent. Adapun definisi 

oprasional variable penelitian sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Variabel Dan Devinisi Oprasional Variabel 

Variabel Devinisi Item/Indikator Skala 

Kualitas 

laporan 

keuangan 

Menurut Fajri Kualitas 

lapora n keuanga n 

adala h lapora n 

terstruktur mengenai 

 lapora n posisi keuanga n 

da n transaksi-transaksi 

yang di lakuka n da n di 

pertanggung jawabka n 

ole h suatau entitas 

pelapora n 

1. Relevansi 

(relevance),  

2. penyajian jujur 

(faitfull 

representation)  

3. dapat di 

bandingkan 

(comparability) 

4. ketetapan waktu 

(timeliness), 

5. dapat di verifikasi 

(verifiability) dan  

6. dapat di pahami 

(understandability)

. 

  

Skala 

likert 

Pemahaman 

akuntansi  

Menurut Mahmudi 

Pemahaman akuntansi 

adalah sejauh mana 

kemampuan untuk 

memahami atau 

mengerti benar 

akuntansi baik sebagai 

seperangkat 

pengerahuan (body of 

knowledge) maupun 

1) Tahap pencatatan 

(Recording Phase) 

2) Tahap 

pengiktisaran 

(Sumarizing Phase) 

3) Tahap pelaporan  

a. Laporan neraca 

(balance sheets), 

b. Laporan laba 

rugi (income 

Skala 

likert 
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 Sugiono, “Metodologi Penelitian Pendekatan Kuantitatif dan R&D”, 

(Bandung: Alfabeta, 2010),  209. 
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sebagai proses, mulai 

dari pencatatan transaksi 

sampai laporan 

keuangan 

statements).  

c. Laporan 

perubahan modal 

(equity 

statements).  

d. Laporan arus kas 

(cash flow 

statements), 

e. Catatan atas 

laporan 

keuangan  

 

C. Populasi, Sampel Dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) populasi adala h 

seluru h jumla h orang atau pendudu k di suatu daera h, jumka h orang tau 

pribadi yang mempunyai ciri-ciri yang sama, jumla h penghuni bai k 

manusia maupu n mahlu k hidu p lainnya pada suatu satua n ruanga n 

tertentu, sekelompo k orang, benda, atau ha l yang menjadi sumber 

pengambila n sampe l, atau suatu kumpula n yang memenuhi syarat tertentu 

yang berkaita n denga n masala h penelitia n.
30

 

Populasi yang digunaka n dala m penelitia n ini adala h pemili k 

pengelola atau anggota UMK M yang ada di Kecamata n Punggur 

Lampung Tenga h denga n jumla h kurang lebi h 460 UMK M yang telah 

melakukan pencatatan laporan keuangan. Pemiliha n kelompo k populasi 

ini didasarka n pada wilaya h tempat beroprasinya UMK M. Sehingga dapat 

di jadika n responde n untu k mengetahui kualitas lapora n keunga n 

UMK M. Dala m ha l ini peneliti menggunaka n sampe l untu k 
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mengoptimalka n waktu da n biaya sehingga tida k semua UMK M menjadi 

sasara n.
31

 

2. Sampel 

Setela h di dapatka n jumla h UMK M yang ada di Punggur deng n 

jumla h kurang lebi h 1.805 UMK M, serta 460 UMKM yang telah 

melakukan pencatatan laporan keuangan di tentuka n beberapa sampe l 

sebagai bagia n dari populasi, ha l ini di lakuka n agar dapat mengefektifka n 

waktu, tenaga, biaya da n pencapaia n keberhasila n penelitian ini. Sampe l 

adala h bagia n suatu sabje k atau obje k yang mewakili populasi.
32

 

Mengingat banyaknya populasi serta keterbatasa n waktu, biaya da n 

tenaga, Maka pengambila n sampe l dala m penelitia n ini tidak di lakuka n 

secara keseluruha n dengan mempertimbangkan karakteristi k UMK M 

tertentu peneliti hanya mengambi l 10% dari jumla h populasi. Penentuan 

jumlah responde n dihitung denga n menggunaka n rumus solvi n dalam 

random sampling sehingga di dapatka n hasi l jumla h sampe l sebesar 82 

responde n. 

3. Teknik Pengambilan Sampling  

Tekni k sampling adala h tekni k pengambila n sampe l untu k 

menentuka n sampe l yang aka n di gunaka n dala m penelitia n.Dala m 

penelitia n ini menggunaka n tehni kpurposive sampling, dimana tekni k 

pengambilan sampe l ini denga n tujuan untu k memperole h suatu sampling 

yang representatif.  

                                                 
31

 Dinas Koperasi Dan UKM Lampung Tengah 2021  
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Dalam peneliti n ini, sector yang di ambi l secara keseluruhan 

UMK M dengan karakteristi k UMK M tersebut telah menerapkan laporan 

keuangan, secara teknis, yang di gunaka n dala m menentuka n ukuran 

sampe l yaitu denga n menggunaka n tekni k solvi n dengan rumus sebagai 

berikut
33

 :   

 n = N    n = 460 

1+N(e)
2   

     1+460 (10%)
2 

Keterangan        = 82 

 n :  jumlah ukura n sampe l  

 N : Jumlah ukura n sampel 

e  : derajat kepastian/ akurasi yang di inginka n /di harapkan 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuisioner atau Angket  

Menurut Sugiono Kuisioner atau angket adalah  tekni k pengumpulan 

data yang di lakuka n denga n cara memberika n seperangkat pertanyaan 

atau pernyataa n tertulis kepada responde n untu k di jawab ole h 

responde n.
34

 

Dala m ha l ini kuisioner berbentu k beberapa pertanyaa n. Harapan 

yang di dinginkan ole h peneliti melalui penyusun n kuisioner ini adalah 

untu k dapat mengetahui variabe l apa saja yang menurut responde n 

penting.  Sedangkan tujuan dari kuisioner ini adala h untu k mendapatkan 
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 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D” (Bandung;Cv Alfabeta 
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data atau informasi yang releva n tentang penelitia n yang di teliti. 

Penelitian ini menggunakan skala likert yang di  modifikasi dengan lima 

jawaban. Pernyataan ini terdiri dari pernyataan positif da n pernyataan 

negatif. Dengan skor positif di mulai dari 5, 4,3,2,1. 

Tabel 3.2 

Skala Likert 

Kriteria Kategori 

Sangat Paham (SP) 5 

Paham (P) 4 

Kurang Paham (KP) 3 

Tida k Paham (TP) 2 

Sangat Tida k Paham (STP) 1 

 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Menurut Suharsimi Arikunto, instrume n pengumpulan data adala h 

alat bantu yang dipili h da n di gunaka n ole h peneliti dala m kegiatannya 

mengumpulka n agar kegiata n tersebut menjadi sistematis da n dipermuda h 

olehnya.
35

 

Tabel 3.3 

Tabel Kisi-Kisi Instrumen Pengumpulan Data 

N

o 
Variabel Indikator 

No Item  

Pertanyaan 

1 Pemahama n Akuntansi Pencatata n  

Pengikhtisara n  

Taha p pelapora n  

1,2,3 

4,5,6 

7,8,9 

2 Kualitas penyusuna n 

Lapora n Keuanga n 

UMKM 

Releva n  

Penyajia n jujur 

Dapat dibandingkan 

Ketetapa n waktu 

Dapat diverifikasi 

Dapat dipahami 

10,11,12 

13,14,15,16 

17,18,19 

20,21,22 

23,24,25,  

26,27,28, 
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F. Teknik Analisis Data 

1. Pengujian Kualitas Data 

a. Uji Validitas  

Uji validitas adalah keabsahan atau akurasi suatu alat ukuran, 

validitas menunjuka n sejau h mana suatu alat itu mengukur sesuatu.
36

 

Validitas menurut Sugiyono menunjuka n derajat ketepata n antara data 

yang sesungguhnya terjadi pada obje k denga n data yang dikumpulka n 

ole h peneliti. Hasil pengukuran di katakan valid apabila terdapat 

kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya 

ada pada objek yang di ukur, ada kesamaan antara hasil tes dengan 

kondisi yang sesungguhnya dari orang yang di ukur, serta apabila nilai 

r hitung lebih besar dari pada tabel serta jika jawaban yang di dapatkan 

ketika memberikan daftar pertanyaan nilai lebih besar dari 0,3 maka 

item pertanyaan tersebut di katakan valid.
37

 

Dala m penelitia n ini validitas instrume n di uji menggunaka n 

bantua n SPSS  denga n menggunaka n korelasi product moment. 

Tekni k product moment ini bekerja denga n cara mengkorelasika n skor 

tia p ite m denga n skor tota l yang merupaka n jumla h tia p skor 

ite m.Adapu n rumus product momentadala h sebagai berikut: 
38
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 ∑    ∑   ∑  

√[  ∑  –  ∑      ∑  –  ∑    ]

 

Keterangan : 

         : Koefisien korelasi 

∑   : Jumlah item 

∑   : Jumlah skor total 

   : Jumlah responden 

b. Uji Reliabilitas  

Menurut Weenas, uji reliabilitas adala h alat ukur untu k 

mengukur suatu kuisioner yang merupaka n indikator dari variabe l.
39

 

Suatu angket dapat di kataka n reliabe l jika jawaba n seorang 

responde n konsiste n dari waktu kewaktu. Penelitia n uji reliabilitas 

denga n menghitung Alpha Cronbac hdari masing-masing instrume n 

suatu variabe l. Denga n nilai Alpha Cronbac h>0,7  

Dala m penelitia n ini menggunaka n Interna l consistency. 

Dimana penelitia n di lakuka n denga n cara mencobaka n instrume n 

sekali saja, kemudia n data yang di perole h di analisis denga n tekni k 

tertentu. Hasi l analisis dapat di gunaka n untu k memprediksi 

reliabilitas instrume n.Dala m ha l ini uji reliabilitas mengunaka n rumus 

tekni k bela h dua dari spearma n brow m(split half) sebagi berikut:   

r1    = 2rb 

 1+rb 
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Keteranga n : 

ri : reliabilitas internal seluru h instrume n  

rb: korelasi produc moment antara belah pertama dan kedua 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Penguji n normalitas adala h pengujia n tentang kenormalan 

distribusi data.  Pengujian ini banya k di lakuka n untu k analisis 

statisti k parametri k. Karena uji normalitas pada analisis statisti k 

parametri k, asumsi yang harus di miliki ole h data adalah bahwasannya 

data tersebut terdistribusi secara norma l. Yang di maksut norma l 

adala h dimana data tersebut memusat pada nilai rata-rata da n 

media n.
40

 

Dala m penelitian  ini, uji normalitasdi lakuka n denga n 

ujikolmogorov smirnow dimana denga n cara membandingka n 

distribusi data denga n distribusi norma l buku. Secara sederhana serta 

tida k menimbulka n perbedaa n persepsi antara pengamat satu denga n 

lainnya. Dimana jika signifikasi dibawa h 0,05 berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan, dan jika signifikasi di atas 0,05 maka tida k 

terjadi perbedaa n yang signifikan. Namu n, jika signifikasi di bawa h 
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0,05 berarti data yang aka n di uji mempunyai perbedaa n yang 

signifika n denga n normal baku, berarti data tersebut tida k norma l.
41

 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas untuk mengetahui apakah kedua variabel yang aka 

nmenjalani prosedur analisis korelasi menunjukan pengaruh yang 

linear atau sebaliknya.
42

 Dari penjelas di atas, dapat di ketahui bahwa 

terdapat 2 uji persyaratan yang dilakukan untuk menganalisis data, 

yaitu uji normalitas, dan uji linieritas. 

 

3. Uji Persamaan  

a. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi digunaka n untu k memprediksika n seberapa 

jau h perubaha n nilai variabe l depende n, bila nilai variabe l 

independe n di manipulasi/di rubah-ruba h atau di naik-turunka n.
43

 

Regresi sederhana di dasarka n pada hubunga n fungsiona l ataupu n 

kausa l satu variabe l independe n denga n satu variabe l depende n. 

Persamaan umu m regresi linier sederhana adala h :  

 ̂ = a + bX 

Dimana  

 ̂ : Subye k dala m variabe l depende n yang di prediksikan 

a : Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstanta) 
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b : Angka ara h atau koefisie n regresi, yang menunjuka n angka 

peningkata n ataupu n penuruna n variabe l depende n yang 

didasarka n pada perubaha n variabe l independe n. Bila (+) ara h 

garis nai k, da n bila (-) maka ara h garis turu n. 

X : Subye k pada variabe l independe n yang mempunyai nilai 

tertentu. 

 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji T (Uji Partial) 

Uji T atau sering juga di sebut sebagai uji partia l, pengujia n ini 

bertujua n untu k menguji signifika n pengaru h secara parsia l antara 

variabe l independe n (kualitas penyusuna n lapora n keuangan) da n 

variabe l depende n (pemahama n akuntansi).Dala m ha l ini, uji T atau 

uji partia l menggunaka n bantua n aplikasi SPSS. Menurut Musho n 

kriteria pengambila n keputusa n uji T sebagai berikut :
44

 

a. Jika Thitung < Ttabe l  da n nilai signifika n > 0,05 maka variabe l 

bebas terhada p variabe l terikat tida k berpengaru h da n tida k 

signifika n. 

b. Jika Thitung > Ttabe l  da n nilai signifika n < 0,05 maka varaiabe l 

bebas terhada p variabe l terikat terdapat pengaru h da n signifika n. 
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b. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi adalah suatu nilai yang menggambarkan 

seberapa besar perubahan atau variasi dari variabel dependen bisa di 

jelaskan oleh perubahan dari variasi independen. Semakin tinggi nilai 

koefisien determinasi akan semakin baik kemampuan variabel  

independen dalam menjelaskan prilaku variabel dependen. Koefesien 

determinasi di hitung dengan rumus sebagai berikut :  

Kd = r
2
x 100 

Dimana  

Kd = koefisien determinasi  

r
2 = 

 koefisien korelasi ganda 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian  

a. Sejarah Singkat Kecamatan Punggur lampung tengah  

Kecamatan Punggur adalah salah satu kecamatan yang ada di 

Kabupaten Lampung Tengah serta merupakan salah satu dari 28 

kecamatan yang ada di Lampung Tengah. Wilayah Kecamatan 

Punggur mulai di buka pada tahun 1954. Berdasarkan undang-undang 

NO.14 tahun 1964 di bentuk.  Kecamatan Punggur yang beribukota di 

Tanggul Angin dan secara administrative membawahi 15 desa.  

Pada bulan april 1995 dalam Kecamatan Punggur terbentuk 

kecamatan pembantu Kota Gajah yang mewakili 6 desa yaitu : Sritejo 

Kencono, Saptomulyo, Nambahrejo, Sumberrejo, Purworejo, serta 

Kota Gajah. Dan sekaligus Kota Gajah di jadikan sebagai ibukota 

kecamatan, kemudian dalam perkembangannya kecamatan pembantu 

Kota Gajah menjadi kecamatan devinitive pada tahun 2001 maka 

kemudian kecamatan Punggur terbagi menjadi 9 kampung.
45

 

Jumlah kepala keluarga pada Kecamatan Punggur adalah sebesar 

10.052 kepala keluarga dengan jumlah penduduk wanita sebanyak 

18.134 dan penduduk laki-laki sebesar 18.840. Dengan banyaknya 

penduduk di Kecamatan Punggur dan sekitarnya. Dalam hal ini banyak 
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masyarakat di Kecamatan Punggur yang beralih profesi menjadi 

pedagang.  

Secara sosial dan ekonomi, penduduk Kecamatan Punggur di 

kelompokan ke dalam beberapa mata pencaharian diantaranya adalah 

sebagai berdagang, pertanian,dan wirausaha lainnya. Hal ini didukung 

dengan topografi dan kondisi yang sangat mendukung Kecamatan 

Punggur  sehingga potensial dalam melakukan kegiatan usaha. 

Kekayaan alam di Kecamatan Punggur  merupakan aset yang sangat 

berhaga dan patut dijaga sebagai salah salu penopang hidup 

masyarakat.  

2. Deskripsi Hasil Tanggapan Responden 

a. Deskripsi Variabel Pemahaman Akuntansi (X) 

Hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

Pemahaman Akuntansi (X) terhadap Kualitas Penyusunan Laporan 

Keuangan (Y)  UMKM di Kecamatan Punggur Lampung Tengah, 

berikut adalah hasil jawaban responden pada variabel Pemahaman 

Akuntansi (X) : 

Tabel 4.1 

Distribusi Jawaban Responden Variabel Pemahaman Akuntansi (X) 

No. Pernyataan STP % TP % KP % P % SP % 

Pencatatan 

1. Pemahaman_Akuntansi_1 0 0 5 6 15 18 39 48 23 28 

2. Pemahaman_Akuntansi_2 0 0 4 5 24 29 48 59 6 7 

3. Pemahaman_Akuntansi_3 0 0 0 0 27 33 33 40 22 27 

Pengikhtisaran 

4. Pemahaman_Akuntansi_4 0 0 2 2 2 2 55 67 23 28 
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5. Pemahaman_Akuntansi_5 1 1 7 9 7 9 63 77 4 5 

6. Pemahaman_Akuntansi_6 0 0 0 0 6 7 58 71 18 22 

Tahap Pelaporan 

7. Pemahaman_Akuntansi_7 1 1 6 7 39 48 25 30 11 13 

8. Pemahaman_Akuntansi_8 3 4 16 20 20 24 29 35 14 17 

9. Pemahaman_Akuntansi_9 1 1 0 0 34 41 26 32 21 26 

Sumber : Data Primer Diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban responden pada tabel 4.2 di atas, 

menunjukan bahwa jawaban responden pada indikator pencatatan. 

Jawaban responden terbanyak menyatakan paham terletak pada 

pernyataan nomor 2 dengan jumlah responden sebanyak 48 responden 

atau setara dengan 59%, sedangkan jawaban paling sedikit terletak 

pada penyataan tidak paham pada nomor 2 dengan jumlah responden 

sebanyak 4 responden atau setara dengan 5%. Maka dapat dipahami 

pada indikator pencatatan sudah banyak para pelaku UMKM yang 

memahani sistem pencatatan akauntansi yang sesuai dengan standar 

akuntansi. Namun masih berdapat beberapa responden yang tidak 

paham mengenai sistem pencatatan akuntansi yang sesuai dengan 

standar akuntansi.  

Pada indikator pengikhtisaran jawaban responden terbanyak 

menyatakan paham terletak pada nomor 5 dengan jumbal responden 

sebanyak 63 responden atau setara dengan 77%. Sedangkan jawaban 

paling sedikit terletak pada peryataan sangat tidak paham pada nomor 

5 dengan umlah responden sebanyak 1 responden atau setara dengan 

1%. Maka dapat dipahami bahwa pada indikator pengiktisaran 
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mayoritas pelaku UMKM memahami cara menghitung jumlah kredit 

dan debit pada neraca saldo. Namun masih terdapat satu responden 

yang menyatakan sangat tidak paham mengenai cara menghitung 

jumlah kredit dan debit pada neraca saldo.  

Pada indikator tahap pelaporan, jawaban responden terbanyak 

menyatakan paham pada pernyataan nomor 29 dengan jumlah 

responden 29 responden atau setara dengan 35%. Sedangkan 

pernyataan paling sedikit terletak pada pernyataan sangat tidak paham 

pada nomor 7 dengan jumlah responden sebanyak 1 responden atau 

setara dengan 1%. Maka dapat dipahami bahwa pada indikator tahap 

pelaporan banyak responden menyatakan paham dalam mekanisme 

penyusunan laporan laba rugi. Namun masih terdapat reaponden yang 

sangat tidak memahami mekanisme pelaporan arus kas 

b. Deskripsi Variabel Kualitas Penyusunan Laporan Keuangan (Y) 

Hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

Pemahaman Akuntansi (X) terhadap kualitas penyusunan laporan 

keuangan (Y)  UMKM di Kecamatan Punggur Lampung Tengah, 

berikut adalah hasil jawaban responden pada variabel pemahaman 

akuntansi (X) : 
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Tabel 4.2 

Distribusi Jawaban Responden Variabel Kualitas Penyusunan 

Laporan Keuangan (Y) 

No. Pernyataan STP % TP % KP % P % SP % 

Relevan 

1. Kualitas_Penyusunan_LK_10 0 0 3 4 5 6 43 52 31 38 

2. Kualitas_Penyusunan_LK_11 0 0 0 0 12 15 46 56 24 29 

3. Kualitas_Penyusunan_LK_12 0 0 0 0 4 5 45 55 33 40 

Penyajian Jujur 

4. Kualitas_Penyusunan_LK_13 0 0 0 0 5 6 29 35 48 59 

5. Kualitas_Penyusunan_LK_14 0 0 0 0 5 6 34 41 43 52 

6. Kualitas_Penyusunan_LK_15 0 0 1 1 2 2 62 76 17 21 

7. Kualitas_Penyusunan_LK_16 0 0 0 0 17 21 59 72 6 7 

Dapat Dibandingkan 

8. Kualitas_Penyusunan_LK_17 0 0 0 0 22 27 60 73 0 0 

9. Kualitas_Penyusunan_LK_18 0 0 0 0 1 1 59 72 22 27 

10. Kualitas_Penyusunan_LK_19 0 0 0 0 0 0 68 83 14 17 

Ketepatan Waktu 

11. Kualitas_Penyusunan_LK_20 0 0 0 0 7 9 30 37 45 55 

12. Kualitas_Penyusunan_LK_21 0 0 0 0 0 0 31 38 51 62 

13. Kualitas_Penyusunan_LK_22 0 0 0 0 36 44 29 35 17 21 

Dapat Diverifikasi 

14. Kualitas_Penyusunan_LK_23 0 0 0 0 5 6 62 76 15 18 

15. Kualitas_Penyusunan_LK_24 6 7 7 9 19 23 45 55 5 6 

16. Kualitas_Penyusunan_LK_25 10 12 10 12 56 68 5 6 1 1 

Dapat Dipahami 

17. Kualitas_Penyusunan_LK_26 0 0 9 11 16 20 56 68 1 1 

18. Kualitas_Penyusunan_LK_27 0 0 0 0 10 12 36 44 36 44 

19. Kualitas_Penyusunan_LK_28 0 0 0 0 11 13 40 49 31 38 

Sumber : Data Primer Diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban responden pada tabel 4.3 di atas, 

menunjukan bahwa jawaban responden pada indikator relevan. 

Jawaban responden terbanyak menyatakan paham terletak pada 

pernyataan nomor 11 dengan jumlah responden sebanyak 46 

responden atau setara dengan 56%, sedangkan jawaban paling sedikit 
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terletak pada penyataan tidak paham pada nomor 10 dengan jumlah 

responden sebanyak 3 responden atau setara dengan 4%. Maka dapat 

dipahami pada indikator relevan sudah banyak para pelaku UMKM 

menjalankan usaha dengan menyajikan laporan keuangan yang 

lengkap. Namun masih berdapat beberapa responden yang tidak 

paham mengenai kemampuan menyajikan informasi dan kemampuan 

mengoreksi aktivitas keuangan pada masa lalunya (feedback value). 

Pada indikator penyajian jujur, jawaban responden terbanyak 

menyatakan paham pada pernyataan nomor 15, dengan jumlah 

responden sebanyak 62 responden atau setara dengan 76%. Sedangkan 

pernyataan paling sedikit terletak pada pernyataan tidak paham pada 

nomor 15 dengan jumlah responden sebanyak 1 responden atau setara 

dengan 1%. Maka dapat dipahami bahwa pada indikator penyajian 

jujur banyak responden menyatakan paham dalam menyajikan 

informasi yang diarahkan untuk kebutuhan umum dan tidak berpihak 

pada kebutuhan khusus. Namun masih terdapat reaponden yang 

kurang paham memahami paham dalam menyajikan informasi yang 

diarahkan untuk kebutuhan umum dan tidak berpihak pada kebutuhan 

khusus. 

Pada dapat dibandingkan, jawaban responden terbanyak 

menyatakan paham pada pernyataan nomor 19, dengan jumlah 

responden sebanyak 68 responden atau setara dengan 83%. Sedangkan 

pernyataan paling sedikit terletak pada pernyataan kurang paham pada 
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nomor 17 dengan jumlah responden sebanyak 1 responden atau setara 

dengan 1%. Maka dapat dipahami bahwa pada indikator dapat 

dibandingkan banyak responden menyatakan paham dalam penyajian 

laporan keuangan dapat dibandingkan dengan laporan keuangan 

periode sebelumnya dan entitas lainnya. Namun masih terdapat 

responden yang kurang paham memahami paham dalam menyajikan 

informasi laporan keuangan hang dapat disajikan dan dibandingkan 

dengan laporan keuangan entitas lainnya. 

Pada ketepatan waktu, jawaban responden terbanyak menyatakan 

sangat paham pada pernyataan nomor 21, dengan jumlah rsponden 

sebanyak 51 responden atau setara dengan 62%. Sedangkan 

pernyataan paling sedikitterletak pada pernyataan kurang paham pada 

nomor 20 dengan jumlah responden sebanyak 7 responden atau setara 

dengan 9%. Maka dapat dipahami bahwa pada indikator dapat 

dibandingkan banyak responden menyatakan sangat paham dalam 

pencatatan setiap transaksi. Namun masih terdapat responden yang 

kurang paham dalam menyajikan laporan keuangan sesuai dengan 

periode yang ditentukan. 

Pada dapat diverifikasi, jawaban responden terbanyak 

menyatakan paham pada pernyataan nomor 23, dengan jumlah 

rsponden sebanyak 62 responden atau setara dengan 76%. Sedangkan 

pernyataan paling sedikit terletak pada pernyataan sangat paham pada 

nomor 25 dengan jumlah responden sebanyak 1 responden atau setara 
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dengan 1%. Maka dapat dipahami bahwa pada indikator dapat 

diverifikasi banyak responden menyatakan paham dalaminformasi 

laporan keuangan yang disampaikan dapat diuji dengan hasil 

pengujian yang sama. Namun hanya terdapat sattu responden yang 

menyatakan sangat paham dalam prosedur pengujian laporan 

keuangan. 

Pada dapat dipahami, jawaban responden terbanyak menyatakan 

paham pada pernyataan nomor 26,dengan jumlah rsponden sebanyak 

56 responden atau setara dengan 68%. Sedangkan pernyataan paling 

sedikit terletak pada pernyataan sangat paham pada nomor 26 dengan 

jumlah responden sebanyak 1 responden atau setara dengan 1%. Maka 

dapat dipahami bahwa pada indikator dapat dipahami banyak 

responden menyatakan paham dalam informasi yang disajikan dapat 

dipahami oleh pengguna laporan keungan, selain itu juga terdapat satu 

responden yang menyatakan sangat paham dalam informasi yang 

disajikan dapat dipahami oleh pengguna laporan keuangan. 

 

B. Deskripsi dan Hasil Penelitian 

1. Pengujian Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur kevalidan pada item-

item pernyataan. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 

korelasi Poduct Moment, dengan cara membandingkan antara rhitung 

dengan ttabel dimana taraf signifikan yang digunakan adalah 5% atau 
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0,05 dengan jumlah responden sebanyak 82, sehingga dapat ditentukan 

nilai degre of fredom (df)= N-2 atau (82-2=80), jadi dapat diperoleh 

nilai rtabel dari angka 80 adalah 0,217. Adapun penentuan keputusan 

dalam uji validitas adalah sebagai berikut :
46

 

1) Jika nilai rhitung > rtabel maka pernyataan dinyakatan valid. 

2) Jika nilai rhitung < rtabel maka pernyataan dinyakatan valid. 

Adapun hasil uji validitas dalam peneltian ini dengan 

menggunakan SPSS 26 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas Variabel Pemahaman Akuntansi (X) 

No. Pernyataan RHitung RTabel Keterangan 

1. Pemahaman_Akuntansi_1 0,422 0,217 Valid 

2. Pemahaman_Akuntansi_2 0,534 0,217 Valid 

3. Pemahaman_Akuntansi_3 0,504 0,217 Valid 

4. Pemahaman_Akuntansi_4 0,381 0,217 Valid 

5. Pemahaman_Akuntansi_5 0,267 0,217 Valid 

6. Pemahaman_Akuntansi_6 0,481 0,217 Valid 

7. Pemahaman_Akuntansi_7 0,490 0,217 Valid 

8. Pemahaman_Akuntansi_8 0,685 0,217 Valid 

9. Pemahaman_Akuntansi_9 0,479 0,217 Valid 

Sumber : Data Primer Diolah 2023 

Berdasarkan pada tabel 4.4 di atas yang terdiri dari 9 pernyataan 

pada variabel pemahaman akuntansi (X) maka dapat disimpulkan 

bahwa seluruh pernyataan variabel pemahaman akuntansi (X) 

dinyatakan valid, karena nilai rhitung > rtabel yaitu 0,217. 

                                                 
46

 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Program Sudi Manajemen 

Pendidikan Islam). 70. 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Penyusunan  

Laporan Keuangan (Y) 

No. Pernyataan RHitung RTabel Keterangan 

1 Kualitas_Penyusunan_LK_11 0,603 0,217 Valid 

2 Kualitas_Penyusunan_LK_12 0,315 0,217 Valid 

3 Kualitas_Penyusunan_LK_13 0,412 0,217 Valid 

4 Kualitas_Penyusunan_LK_14 0,353 0,217 Valid 

5 Kualitas_Penyusunan_LK_15 0,241 0,217 Valid 

6 Kualitas_Penyusunan_LK_16 0,607 0,217 Valid 

7 Kualitas_Penyusunan_LK_17 0,302 0,217 Valid 

8 Kualitas_Penyusunan_LK_18 0,253 0,217 Valid 

9 Kualitas_Penyusunan_LK_19 0,385 0,217 Valid 

10 Kualitas_Penyusunan_LK_20 0,421 0,217 Valid 

11 Kualitas_Penyusunan_LK_21 0,332 0,217 Valid 

12 Kualitas_Penyusunan_LK_22 0,332 0,217 Valid 

13 Kualitas_Penyusunan_LK_23 0,364 0,217 Valid 

14 Kualitas_Penyusunan_LK_24 0,340 0,217 Valid 

15 Kualitas_Penyusunan_LK_25 0,314 0,217 Valid 

16 Kualitas_Penyusunan_LK_26 0,672 0,217 Valid 

17 Kualitas_Penyusunan_LK_27 0,467 0,217 Valid 

18 Kualitas_Penyusunan_LK_28 0,425 0,217 Valid 

19 Kualitas_Penyusunan_LK_29 0,486 0,217 Valid 

Sumber : Data Primer Diolah 2023 

Beradasarkan pada tabel 4.5 di atas yang terdiri dari 19 

pernyataan pada variabel Kualitas penyusunan laporan keungan (Y) 

maka dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan variabel Kualitas 

penyusunan laporan keungan (Y) dinyatakan valid, karena nilai rhitung > 

rtabel yaitu 0,217. 

 



55 

 

 

b. Uji Reliabilitas 

Pada uji reliabilitas, dilihat pada nilai Cronbrabch’s Alpha 

masing-masing variabe, Berikut ini adalah kriteria pengambilan 

keputusan dalam hasil uji reliabilitas :
47

 

Tabel 4.5  

Kriteria Pengambilan Keputusan Dalam Hasil Uji 

Reliabilitas 

Nilai Cronbach's Alpha Kategori 

> 0,900 Excelent (Sempurna) 

0,800-0,899 Good (Baik) 

0,700-0,799 Acceptable (Diterima) 

0,600-0,699 Questionable (Dipertanyakan) 

0,500-0,599 Poor (Lemah) 

< 0,500 Unacceptable(Tidak Diterima) 

 

Dalam penelitian ini suatu variabel dikatakan reliable jika nilai 

Cronbach Alpha>0,600, Adapun hasil uji reliabilitas pada variabel 

Pemahaman Akuntansi (X) sebagai berikut : 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pemahaman Akuntansi (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,768 9 

Sumber : Data Primer Diolah 2023 

Berdasarkan  tabel 4.6 diketahui nilai Cronbach’s Alpha pada 

variabel pemahaman akuntansi (X)adalah 0,768> 0,600, Sehingga 

pernyataan pada variabel pemahaman akuntansi (X) tersebut dapat 

dikatakan reliable untuk pengukuran dan penelitian selanjutnya. 

 

                                                 
47

Ibid., 72. 



56 

 

 

Adapun hasil uji reliabilitas pada variabel Kualitas Penyusunan 

Laporan Keuangan (Y)sebagai berikut : 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Penyusunan  

Laporan Keuangan (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha
a
 N of Items 

0,720 19 

Sumber : Data Primer Diolah 2023 

Berdasarkan  tabel 4.7  diketahui nilai Cronbach’s Alpha pada 

variabel kualitas penyusunan laporan keuangan (Y) adalah 0,720> 

0,600, Sehingga pernyataan pada variabel kualitas penyusunan laporan 

keuangan (Y) tersebut dapat dikatakan reliable untuk pengukuran dan 

penelitian selanjutnya. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 

variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi normal atau tidak. 

Pengujian normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji Kolomogorov-Smirnov. Dengan pengambilan 

pengujian sebagai berikut:
48

 

1) Jika Sig > 0,05 maka data terdistribusi normal. 

2) Jika Sig < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. 

Adapun hasil uji normalitas dengan menggunakan 

Kolmologrov_Smirnov yaitu : 

                                                 
48

Ibid., 85. 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 82 

Normal 
Parameters

a,b
 

Mean 0,0000000 

Std. Deviation 6,95485832 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute 0,314 

Positive 0,314 

Negative 0,139 

Test Statistic 0,314 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c.d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Data Primer Diolah 2023 

Berdasarkan tabel 4.8 output SPSS 26 tersebut, diketahui bahwa 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dibandingkan 

dengan 0,050, Maka sesuai dengan keputusan dalam uji normalitas 

kromologrov-smirnov di atas, dapat disimpulkan bahwa data 

terdistribusi secara normal. Dengan demikian syarat normalitas dalam 

model regresi sudah terpenuhi. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui bentuk hubungan 

yang terjadi antar variabel yang sedang diteliti. Korelasi yang baik 

seharusnya terdapat hubungan yang linear antar variabel. Adapun 

teknik pengambilan keputusan pada uji linearitas sebagai berikut :
49

 

1) Jika nilai Sig. < 0,05 maka variabel memilik hubungan yang linear. 

                                                 
49

Ibid., 90. 
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2) Jika nilai Sig > 0,05 maka variabel tidak memiliki hubungan yang 

linear. 

Adapun hasil uji linearitas dalam penelitian ini maka dapat 

disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 
Squar

e 
F Sig. 

Kualitas
_Penyus
unan_L

K * 
Pemaha
man_Ak
untansi 

Between 
Groups 

(Combine
d) 

309,616 11 
28,14

7 
3,545 0,000 

Linearity 8,038 1 8,038 66,156 0,000 

Deviation 
from 

Linearity 
301,578 10 

30,15
8 

0,584 0,622 

Within Groups 3616,397 70 
51,66

3   

Total 3926,012 81 
   

Sumber : Data Primer Diolah 2023 

Berdasarkan tabel 4.9 SPSS 26 tersebut, diketahui bahwa nilai 

Sig. sebesar 0,000 < 0,050, Maka sesuai dengan keputusan dalam uji 

linearitas di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

linear antar variabel. Dengan demikian syarat normalitas dalam model 

regresi sudah terpenuhi. 

c. Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya pengaruh secara signifikan antara variabel bebas yaitu 

pemahaman akuntansi (X) terhadap kualitas penyusunan laporan 

keuangan (Y), Adapun hasil dari uji regresi linear berganda dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 78,097 7,953 
 

9,820 0,000 

Pemahaman_Akuntansi 0,793 0,230 0,445 6,405 0,000 

a. Dependent Variable: Kualitas_Penyusunan_LK 

Sumber : Data Primer Diolah 2023 

Persamaan model regresi penelitian ini adalah : 

Y = a + b.X+ e 

Maka berdasarkan hasil uji regresi linear berganda 

menggunakan SPSS 26 maka diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut : 

Y =  78,097 + 0,793 + e 

Persamaan regresi di atas maka dapat dilihat bahwa nilai 

Kualitas Penyusunan Laporan Keuangan (Y) pelaku UMKM Kec. 

Punggur Lampung Tengah Y = 78,097 + Pemahaman Akuntansi (X)  =  

0,793. Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana maka dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

1) Konstanta Kualitas Penyususnan Laporan Keuangan (Y) = 

78,097 

 

Berdasarkan uji regresi linear sederhana nilai konstanta 

kualitas penyususnan laporan keuangan (Y) sebesar 78,097  hal ini 

menunjukan bahwa apabila faktor pemahaman akuntansi dalam 

keadaan konstan (tetap) maka kualitas penyusunan laporan 
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keuangan pelaku UMKM Kecamatan Punggur Lampung Tengah 

sebesar 78,097. 

2) Koefisien Regresi Pemahaman Akuntansi (X)  =  0,793 

Berdasarkan hasil uji regresi liner berganda pada variabel 

pemahaman akuntansi (X)  menunjukan nilai koefisien sebesar 

0,793. Sehingga berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana 

tersebut dapat diasumsikan bahwa variabel pemahaman akuntansi 

berpengaruh secara positif sebesar 0,793 terhadap kualitas 

penyusunan laporan keuangan. Artinya dalam hal ini dapat 

disimpulkan bahwa setiap kenaikan pemahaman akuntansi sebesar 

1 satuan maka akan meningkatkan kualitas penyusunan laporan 

keuangan pada UMKM Kecamatan  Punggur Lampung Tengah. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsialpada dasarnya digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh masing- masing variabel X terhadap variabel Y. Dalam 

menyimpulkan hipotesis, terlebih dahulu dilakukan penentuan nilai 

ttabel dengan tingkat signifikan sebesar 5% : 2 (uji 2 sisi) dan degre og 

fredom (df) = n-k-1 atau 82-1-1= 80 maka diperolah nilai ttabel sebesar 

0,677. Adapun ketentuan pengambilan keputusan dalam uji t adalah 

sebagai berikut :  
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1) Apabila thitung>ttabel maka Ha diterima Ho ditolak dan, artinya 

terdapat pengaruh antara variabel pemahaman akuntansi (X) 

terhadap kualitas penyusunan laporan keuangan (Y). 

2) Apabilah thitung< ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak 

terdapat pengaruh antara variabel pemahaman akuntansi (X) 

terhadap kualitas penyusunan laporan keuangan (Y). 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 26, 

maka hasil uji parsial (T) dalam  penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 4.11 

Hasil Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B 
Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant) 
78,09

7 
7,953 

 
9,820 0,000 

Pemahaman_Akuntansi 0,793 0,230 0,445 6,405 0,000 

a. Dependent Variable: Kualitas_Penyusunan_LK 

Sumber : Data Primer Diolah 2023 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.11 di atas dapat disimpulkan 

bahwa hasi uji T pada variabel Pemahaman Akuntansi (X) diperoleh 

nilai thitungsebesar 6,405 artinya thitung > ttabel (6,405 > 0,677). Maka 

dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya terdapat 

pengaruh antara variabel pemahaman akuntansi (X) terhadap Kualitas 

penyusunan laporan keuangan (Y) pada UMKM di Kecamatan 

Punggur Lampung Tengah. 
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b. Uji Koefisein Determinasi ( R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variabel-variabel terikat. Nilai koefisien 

determinasi adalah diantara 0 dan 1. Nilai R
2
 yang kecil berarti 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi dependen 

yang terbatas.
50

 

Adapun hasil uji koefisien determinasi menggunakan SPSS 26 

maka dapat disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .645a 0,560 0,510 6,998 

a. Predictors: (Constant), Pemahaman_Akuntansi 

b. Dependent Variable: Kualitas_Penyusunan_LK 

Sumber : Data Primer Diolah 2023 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.12 di atas, 

menunjukan nilai R Square sebesar 0,560. Artinya bahwa variabel 

Pemahaman Akuntansi (X) mampu mempengaruhi Kualitas 

Penyusunan Laporan Keuangan (Y) pada UMKM Kecamatan Punggur 

Lampung Tengah sebesar 56%, sedangkan 44% lainnya dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti seperti sekala usaha, latar belakang 

pendidikan dan pelatihan penyusunan laporan keuangan. 

Kualitas laporan keuangan yang di miliki oleh UMKM dari hasil 

penelitian ini memiliki rata-rata yang masih jauh dari standar laporan 

                                                 
50

Ibid., 140. 
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keuangan akuntansi. Dari 82 resoponden hanya 56%  yang paham akan 

akuntansi sedangkan 44% pemilik usaha paham akan hal-hal lain akan 

akuntansi yang notabenenya tidak terlalu penting dalam laporan 

keuangan UMKM.  

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pemahaman Akuntansi Berpengaruh Terhadap Kualitas Penyusunan 

Laporan Keuangan UMKM di Kecamatan Punggur Lampung 

Tengah  

 

Pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam mengerti dan 

memahami sesuatu. Memahami yaitu mengetahui suatu hal da n dapat di 

lihat dari bebagai segi. Ketika seorang memberikan suatu penjelasan dan 

menelaah ha l tersebut dengan menggunakan kalimat sendiri adala h yang 

di katakan memahami ha l tersebut.
51

 

Dengan disusun laporan keuangan dengan baik dan benar maka akan 

mempermudah dalam pengambilan keputusan kedepannya. Untuk dapat 

menghasilkan  laporan  keuangan yang berkualitas, maka kualitas orang-

orang yang melaksanakan tugas dalam menyusun laporan keuangan harus 

menjadi perhatian utama yaitu para pegawai yang terlibat dalam aktivitas 

tersebut harus mengerti dan memahami bagaimana proses dan pelaksanaan 

akuntansi itu dijalankan dengan berpedoman atau berprinsip yang tertuang 

dalam standar akuntansi. 

                                                 
51

 I.C Kusuma,V. Lutfiany “Persepsi UMKM Dalam Memahami SAK EMKM” Jurnal 

Akunida ISSN 24-42 Vol.4 NO.2,2018:3-4 
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Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

pemahaman akuntansi terhadap kualitas penyusunan laporan keuangan 

UMKM di Kecamatan Punggur. Hal tersebut dapat di lihat dari R Square 

sebesar 0,560. Artinya bahwa variabel pemahaman akuntansi (X) mampu 

mempengaruhi Kualitas Penyusunan Laporan Keuangan (Y) pada UMKM 

Kecamatan Punggur Lampung Tengah sebesar 56%, sedangkan 44% 

lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti seperti lamanya 

usaha, latar belakang pendidikan, dan pelatihan penyusunan laporan 

keuangan. 

Dengan Pemahaman Akuntansi yang dimiliki oleh para pelaku usaha 

akan mendorong mereka menerapkan standar laporan keuangan pada 

usaha yang dijalankan, demi terciptanya keadaan keuangan usaha yang 

lebih jelas dan berkualitas. Hal tersebut di dukung oleh hasil perhitungan 

penelitian ini yaitu dari hasil uji regresi linear sederhana variabel 

pemahaman akuntansi berpengaruh secara positif sebesar 0,793 terhadap 

kualitas penyususnan laporan keuangan. Hasi uji T pada variabel 

Pemahaman Akuntansi (X) diperoleh nilai thitungsebesar 6,405 artinya thitung 

> ttabel (6,405 > 0,677). Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan HO 

ditolak. Artinya terdapat pengaruh antara variabel Pemahaman Akuntansi 

(X) terhadap Kualitas Penyusunan Laporan Keuangan (Y). Hasil uji R 

Square sebesar 0,560.  

Hal ini terkait dengan penelitian yang di lakukan oleh Dedi 

Lohanda dengan judul Pengaru h Tingkat Pendidikan, Pemahama n 
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Akuntansi, Da n Pelatiha n Penyusuna n Lapora n Keuanga n Terhada p 

Palapora n Keuanga n UMK M Berdasarka n SA K ETA P (Studi Kasus 

Pada UMK M Kerajina n Bati k Di Kecamata n Kerato n Yogyakarta).  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif pemahaman 

akuntansi terhadap pelaporan keuangan UMKM berdasarkan SAK ETAP. 

Hal ini dibuktikan dengan koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,493. 

Nilai thitung lebih besar dari ttabel (4,389 > 2,030) dan nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat di tarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

Terdapat pengaruh positif pemahaman akuntansi terhadap kualitas 

peyusunan laporan keuangan UMKM di Kecamatan Punggur Lampung 

Tengah. Hal ini di buktikan dengan koefisien regresi bernilai positif sebesar 

nilai koefisien sebesar 0,793. Nilai nilai thitung sebesar 6,405 artinya thitung > ttabel 

(6,405 > 0,677). Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, Artinya terdapat 

pengaruh antara variabel Pemahaman Akuntansi (X) terhadap Kualitas 

Penyusunan Laporan Keuangan (Y) pada UMKM Kecamatan Punggur 

Lampung Tengah. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang 

diperoleh, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut:  

1. Bagi Pelaku UMKM Kecamatan Punggur Lampung Tengah  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa masih banyaknya 

pelaku usaha yang belum menyusun laporan keungan karena kurangnya 

kesadaran terhadap manfaat penerapan standar tersebut. Diharapkan 

dengan menggunakan sumber daya dan skil yang memiliki oleh para 

pekerja di UMKM dapat membuat laporan keuangan perusahaan sesuai 
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dengan standar-standar akuntansi yang ditetapkan guna mendukung 

kemajuan perusahaan pelaku UMKM. 

2. Penelitian Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya agar dapat lebih mengembangkan penelitian ini 

dengan meneliti faktor lain yang dapat memengaruhi kualitas penyusunan 

laporan keuangan, misalnya faktor prndidikan, pelatihan penyusunan 

laporan keuangan, faktor skala usaha, umur perusahaan, atau gaya 

kepempimpinan. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan metode lain 

dalam meneliti kualitas laporan Keuangan UMKM misalnya melalui 

metode wawancara mendalam terhadap pemilik UMKM, atau mengambil 

sampel tidak hanya pada UMKM yang sudah menerapkan laporan 

keuangan, sehingga informasi yang diperoleh lebih bervariasi daripada 

angket yang jawabannya telah tersedia. 
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APD (ALAT PENGUMPUL DATA) 

PENGARUH PEMAHAMAN AKUNTANSI TERHADAP KUALITAS 

PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN UMKM DIKEC.PUNGGUR 

LAMPUNG TENGAH 

 

A. Petunjuk Pengisian Kuisioner 

Bapak/Ibu/Saudara/I dimohon untuk memberikan tanggapan yang sesuai 

dengan memberikan tanda ceklis ( ) pada jawaban pertanyaan yang dipilih. 

Apabila  menurut Bapak/Ibu/Saudara/I tidak ada jawaban yang tepat, maka 

jawaban dapat di berikan pada jawaban yang paling mendekati, alternatif jawaban 

adalah sbb:  

SP  = Sangat Paham 

P = Paham 

KP  = Kurang Paham 

TP = Tidak Paham 

STP = Sangat Tidak Paham 

No Pertanyaan Jawaban 

Pemahaman akuntansi 

A Pencatatan  SP P KP TP STP 

1 Saya memahami pencatatan laporan keuangan sesuai 

dengan setandar akuntansi 
     

2 Saya memahami pencatatan akuntansi sesuai dengan 

setandar akuntansi 
     

3 Usaha yang saya jalankan telah melakukan pencatatan 

laporan keuangan 

     

B Pengihtisaran  SP P KP TP STP 

4 Saya sudah memahami fungsi dari neraca saldo      

5 Saya memahami cara menghitung jumlah sisi debit dan 

kredit pada neraca saldo 
     

6 Usaha yang saya jalankan telah menerapkan neraca 

saldo 
     

C Tahap pelaporan  SP P KP TP STP 

7 Saya memahami mekanisme laporan arus kas        

8 Saya memahami mekanisme penyusunan laporan laba 

rugi  
     

9 Saya melakukan pencatatan laporan keuangan dengan 

lengkap 
     

Kualitas laporan keuangan 

A Relevan  SP P KP TP STP 

10 Laporan keuangan pada usaha yang saya jalankan telah 

menyedikan informasi serta dapat mengoreksi aktivitas 

     



 

 

keuangan di masa lalu (Feedback value) 

11 Usaha yang saya jalankan telah menyajikan laporan 

keuangan secara lengkap 

     

12 Usaha yang saya jalankan menghasikan laporan 

keuangan yang dapat memprediksi masa yang akan 

datang berdasarkan data masa lalu dan masa kini.   

     

B Penyajian Jujur SP P KP TP STP 

13 Transaksi yang saya sajikan dalam laporan keuangan 

tergambar dengan jujur  

     

14 Informasi yang saya sajikan dalam laporan keuangan 

usaha saya bebas dari kata penyesatan  

     

15 Usaha yang saya jalankan menyajikan informasi yang di 

arahkan untuk kebutuhan umum dan tidak berpihak 

pada kebutuhan khusus 

     

16 Informasi laporan keuangan yang di hasilkan dari usaha 

yang saya jalankan dapat diuji  

     

C Dapat Dibandingkan SP P KP TP STP 

17 Informasi laporan keuangan yang saya sajikan dapat 

dibandingkan dengan laporan keuangan periode 

sebelumnya 

     

18 Informasi laporan keuangan yang saya sajikan dapat 

dibandingkan dengan laporan keuangan entitas lain 

     

19 Informasi laporan keuangan yang saya sajikan dapat 

dibandingkan dengan laporan keuangan periode 

sebelumnya dan entitas lainnya 

     

D Ketepatan waktu SP P KP TP STP 

20 Laporan keuangan yang saya sajikan sesuai dengan 

periode yang di tentukan sebelumnya 

     

21 Setiap transaksi yang telah di lakukan saya langsung 

mencatatnya 

     

22 Saya menyajikan laporan keuangan sesuai waktu 

dengan  transaksi-transaksi yang di jalankan 

     

E Dapat diverifikasi SP P KP TP STP 

23 Informasi laporan keuangan yang saya sajikan dapat di 

ujikebenarannya dengan hasil pengujian yang sama 

     

24 Informasi laporan keuangan yang saya sajikan dapat di 

uji hasilnya dengan entitas lain 

     

25 Informasi laporan keuangan yang saya sajikan dapat di 

uji kebenarannya dan apabila di lakukan pengujian lebih 

dari satu kali hasilnya tetap menunjukan simpulan yang 

tidak jauh berbeda 

     

F Dapat dipahami SP P KP TP STP 



 

 

26 Informasi laporan keuangan yang saya sajikan dapat di 

pahami oleh pengguna laporan keuangan 

     

27 Saya dapat memahami laporan keuangan yang saya 

hasilkan 

     

28 Laporan keuangan yang saya sajikan sesuai dengan 

istilah akuntansi yang berlaku 
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